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ABSTRAK

Fitri Wezy, NIM. 15300600021, Judul Skripsi: “Pengembangan Modul
Biologi Berbasis Strategi Reading Questioning Answering (RQA) dan Think
Pair Share (TPS) Bernuansakan Al-Qur’an Pada Materi Sistem Reproduksi
di MAN 2 Tanah Datar”. Jurusan Tadris Biologi Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran guru
hanya menggunakan buku paket, dan buku paket tersebut hanya bisa digunakan
pada saat proses pembelajaran maka siswa tidak dapat belajar secara mandiri di
rumah mereka masing-masing. Pembelajaran yang terfokus pada buku paket,
membuat pembelajaran sedikit kaku dan siswa sulit memahami materi. Selain itu
kurang motivasi belajar siswa didalam kelas, terlihat bahwa siswa kurang aktif
dalam belajar, dimana ada sebagian siswa yang mengantuk pada saat jam
pembelajaran berlansung.

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan
(Research and Development). Model pengembangan yang digunakan adalah
model 4-D yaitu define, design, develop dan disseminate. Dengan prosedur
penelitian dilakukan sebanyak tiga tahap yaitu tahap pendevinisian (define), tahap
perancangan (design) dan tahap pengembangan (develop). Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui validasi.Lembar angket validitas diberikan kepada
validator, Lembar validasi dianalisis dengan teknik deskriptif naratif.

Hasil penelitian ini adalah Modul Biologi Berbasis Strategi Reading
Questioning Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS) Bernuansakan Al-
Qur’an Pada Materi Sistem Reproduksi di MAN 2 Tanah Datar dinilai valid oleh
3 orang validator dengan persentase 81,54%.

Key word: Pengembangan, Modul, RQA, TPS, Ayat Al-Qur’an, Sistem
Reproduksi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang secara sadar dan disengaja,
serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada
anak sehingga timbul interaksi dari keduanya agar anak tersebut mencapai
kedewasaan, menurut GBHN pendidikan adalah usaha sadar untuk
mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar
sekolah dan berlangsung seumur hidup (Ahmadi, 2015, p. 70)

Pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan Kita,
ini berarti bahwa setiap manusia berhak mendapatkan dan berharap untuk
selalu berkembang dalam pendidikan.Upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan haruslah dilakukan dengan menggerakan seluruh komponen
yang menjadi subsistem dalam suatu mutu pendidikan. Mutu pendidikan
ditentukan di dalam kelas melalui proses belajar mengajar (Purwanto,
2018, p. 44).

Pembelajaran adalah suatu interaksi yang dilakukan antara siswa
dengan guru.Pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang melibatkan
siswa secara aktif dalam mempelajari sesuatu dengan mengkonstruksi
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang dimilikinya. Menurut
teori pembelajaran konstruktivis, siswa harus membangun sendiri
pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran.
Dalam Proses pembelajaran diharapkan siswa lebih aktif dari guru karena
ketka siswa terlbat langsung dalam proses pembelajaran maka siswa
tersebut akan mudah memahaminya (Maulida, Yusrizal, & Melvina, 2017,
p. 77).

Agar siswa lebih aktif dan informasi dapat tersampaikan dengan
baik kepada siswa maka dalam pembelajaran sangat dibutuhkan media
pembelajaran.Proses pembelajaran yang dibantu dengan adanya media
akan merubah suasana pembelajaran. Akan tetapi penggunaan media harus



tepat dan sesuai untuk mencapai indikator sesuai dengan tujuan
pembelajaran.

Salah satu faktor eksternal yang dapat meningkatkan mutu
pendidikan adalah penggunaan media pembelajaran.Media pembelajaran
adalah suatu perantara yang digunakan untuk menyampaikan informasi
dengan tujuan untuk merangsang siswa dalam pembelajaran.Dengan
adanya media diharapkan pembelajaran akan lebih mudah bagi siswa
maupun guru karena media pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan
ruang dan waktu dalam belajar. Penggunaan media pembelajaran juga
dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk belajar (Athiyah, 2018, p.
41).

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 7 November 2019 di
MAN 2 Tanah Datar bahwa dalam proses pembelajaran guru hanya
menggunakan buku paket, dan buku paket tersebut hanya bisa digunakan
pada saat proses pembelajaran maka siswa tidak dapat belajar secara
mandiri di rumah mereka masing-masing. Pembelajaran yang terfokus
pada buku paket, membuat pembelajaran sedikit kaku dan siswa sulit
memahami materi. Selain itu kurang motivasi belajar siswa didalam kelas,
terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam belajar, dimana ada sebagian
siswa yang mengantuk pada saat jam pembelajaran berlansung.

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan guru Biologi di
MAN 2 Tanah Datar yaitu ibuk Sri Wahyuni S.Pd dijelaskan bahwa materi
biologi itu sangat padat, guru merasa kesulitan untuk menyampaikan
materi dengan waktu yang relatif singkat dan dengan media yang kurang
memadai. Jadi guru hanya menyampaikan bagian-bagian penting dari
materi yang mengakibatkan siswa kurang ~memahami  materi
tersebut.Ketika guru bertanya apakah saudari/saudara telah memahami
materi hari ini?Seebagian besar siswa hanya diam saja hanya satu atau dua
orang yang menanggapi guru karena ketika ada yang tidak mereka pahami

sebagian besar siswa tidak mempunyai keberanian untuk bertanya.



Hasil wawancara dengan beberapa siswa yaitu Naura, Rahmi dan
Susanti seputar mata pelajaran Biologi yaitu diperolen bahwa pada saat
proses pembelajaran, siswa merasa jenuh dan mengantuk.Siswa juga
merasa sanggat sulit untuk memahami materi Biologi.Meskipun mteri
Biologi adalah materi yang berhubungan erat dengan lingkungan dan
kehidupan nyata manusia ada beberapa materi yang menurut siswa tidak
dapat terlihat secara langsung (abstrak) sehingga siswa membutuhkan
kemampuan berimajinasi untuk dapat memahami konsep materi. Pada saat
proses pembelajaran ketika ada yang kurang mereka pahami mereka
merasa takut untuk bertanya dan menyampaikan pendapat mereka.
sehingga hal tersebut berdampak terhadap rendahnya pemahaman dan
hasil belajar peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yang telah di tetapkan.

Hasil belajar Biologi siswa dapat dilihat pada table di bawah ini:

Tabel 1.1 Persentase Ketuntasan Nilai UH Biologi Siswa Kelas X1 di
MAN 2 Tanah Datar

No Kelas Jumlah | Tunta Tidak Persentase
Siswa S Tuntas Ketuntasan
Tuntas Tidak
Tuntas
1 XIMIA1 31 8 23 25,80% | 74,20%
2 XIMIA 2 32 8 24 25% 75%
3 XIMIA 3 34 5 29 14,70% | 85,30%

(Sumber : Guru Biologi MAN 2 Tanah Datar)

Dari data hasil belajar yang diperoleh dapat terlihat rendahnya
pencapaian hasil belajar siswa, masih banyak siswa memperoleh nilai yang
tidak memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkam di MAN 2 Tanah Datar yaitu 76 siswa untuk kelas XI. Pada
kelas X1 MIA 1 dari 31 siswa yang tuntas 25,80% dan yang tidak tuntas
74,20 %. Sedangkan pada kelas X1 MIA 2 dari 32 orang siswa yang tuntas
hanya 25 % dan tidak tuntas 75 %. Di kelas XI MIA 3 dari 34 orang siswa
yang tuntas 14,70% dan tidak tuntas 85,30 %.

Dari hasil observasi dan wawancara di atas bisa diambil

kesimpulan bahwa terdapat masalah dalam proses pembelajaran



diantaranya yaitu kurangnya media pembelajaran yang dapat di gunakan
olen siswa dimanapun dan kapanpun, bahan ajar yang tidak bisa
dimanfaatkan secara maksimal oleh siswa dan bahasa buku yang sulit
dipahami mengakibatkan kurangnya pemahaman siswa terhadap materi
yang diberikan.

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah
mengembangan bahan ajaryang dapat membantu siswa memperoleh
informasi mengenai materi Biologi dengan mudah dan dapat mengaktifkan
siswa dalam memahami materi Biologi tersebut.Bahan ajar yang cocok
dikembangakan dalam penelitian ini adalah dengan modul.Modul adalah
suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri yang terdiri atas suatu
rangkaian kegiatan belajar yang disusun untuk membantu siswa mencapai
sejumlah tujuan yang dirumuskan secara khusus dan jelas (Syarifudin,
Supardi, Syah, & Muslihah, 2010, p. 217).

Modul merupakan bagian pembelajaran yang spesifik dan lengkap
yang terkait dengan kompetensi, isi modul harus sesuai dengan mata
pelajaran yang diikuti siswa dan jenjang pendidikan tertentu. Pembelajaran
Biologi dengan modul lebih efisien dibandingkan dengan pembelajaran
menggunakan buku teks karena modul merupakan suatu bahan ajar yang
dapat membantu siswa untuk belajar secara mandiri dan memahami materi
yang akan dipelajari dengan mudah serta berisi soal-soal latiahan dan
lembar kegiatan siswa yang akan membantu siswa dalam mengukur
kemampuannya (Noviyanti, Mahanal, & Suharti, 2015, p. 1).

Untuk mendukung ketercapaian kurikulum 2013 dalam mata
pelajaran Biologi dibutuhkan modul yang mampu meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa.Mengingat modul memegang peranan
penting dalam pembelajaran.Penggunaan modul dapat melatih siswa untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa serta kemandirian siswa
dalam belajar.Modul juga harus mampu meningkatkan keterampilan
berpikir tingkat tinggi siswa yang meliputi pemecahan masalah,

pengambilan keputusan berpikir kritis dan berpikir kreatif. Keterampilan



berpikir kritis dibutuhkan untuk menunjang terlaksananya kegiatan
pembelajaran mandiri yang ideal maka modul harus dikembangkan untuk
memenuhi kebutusan siswa tersebut agar mendapatkan hasil yang lebih
baik dengan cara menerapkan strategi pada modul yang dikembangkan.
Salah satu strategi yang bisa digunakan yaitu strategi Reading Questioning
and Answering (RQA)(Zahrawani & Suharti, 2015, p. 3).

Strategi RQA merupakan strategi pembelajaran dengan langkah
awal pembelajaran siswa dituntut untuk membaca materi yang akan
dipelajari, membuat dan menyusun pertanyaan yang berkaitan dengan
materi pembelajaran, kemudian mencoba menjawab pertanyaan tersebut
serta mendiskusikannya.

Strategi RQA dianggap sesuai guna menunjang kegiatan
pembelajaran mandiri, sebab terbukti mampu meningkatkan keterampilan
metakognisi siswa self-regulated learning yang meliputi pemecahan
masalah, pengambilan keputusan, berpikir kritis dan berpikir kreatif.
Keterampilan self-regulated learning ini dibutuhkan untuk menunjang
terlaksananya kegiatan pembelajaran mandiri yang ideal. Sintaks dari
strategi RQA adalah membaca, merangkum, menyusun pertanyaan,
menjawab pertanyaan, mempresentasikan dan mengklarifikasi(Noviyanti,
Mahanal, & Suharti, 2015, p. 2)

Pada dasarnya strategi RQA adalah strategi untuk menjadikan
siswa aktif secara individu.Kegiatan pembelajaran akan kurang menarik
jika siswa hanya aktif secara individu, maka dibutuhkan strategi atau
model pembelajaran aktif yang dapar menjadikan siswa aktif secara
berkelompok agar siswa saling berbagi informasi dan pembelajaran dapat
berjalan optimal dengan suasana yang menyenangkan. Salah satu model
pembelajaran yang menyenangkan yang sesuai dengan RQA adalah model
pembelajaran Think Pair Share (TPS).TPS merupakan salah satu tipe
pembelajaran yang menuntun siswa untuk berpikir mengenai

permasalahan yang disampaikan oleh guru, secara berpasangan dengan



teman sebangku untuk saling bertukar pemikiran, lalu melakukan diskusi,
dan menyampaikan hasil diskusi.

Think Pair Share(TPS) adalah suatu model pembelajaran
kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan dan merespon
serta saling bantun satu sama lain. Model ini memperkenalkan ide waktu
berpikir atau waktu tunggu yang menjadi faktor kuat dalam meningkatkan
kemampuan siswa dalam merespon pertanyaan(Shoimin, 2014, p. 32).

Materi yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu sistem
reproduksi, proses penciptaan manusia pada umumnya disebut dengan
istilah reproduksi. Reproduksi pada manusia yaitu kemampuan untuk
menghasilkan keturunan yang baru dengan tujuan mempertahankan
jenisnya dan melestarikan  keturunannya. Untuk menghasilkan
keturunannya yakni diawali dengan proses fertilisasi atau pembuahan
untuk menghasilkan keturunan (Nurbaety, 2019, p. 6)

Untuk mewujudkan visi sekolah yaitu religious dan menciptakan
pembelajaran yang dapat meningkatkan nilai ketauhitan dan menciptakan
generasi bermoral dan beretika dalam bertindak maka modul yang di
kembangkan disertai dengan Al-Qur’an.Sistem reproduksi penting
dipelajari karena berkaitan dengan proses penciptaan manusia, bukti
kebesaran Allah SWT kepada manusia yang telah dijelaskan dalam Al-
Qur’an. Materi yang dikaitkan dengan Al-Qur’an dapat menumbuhkan
kesadaran akan kebesaran Allah melalui ciptaanNya. Relevansi antara Al-
Qur’an dengan perkembangan ilmu pengetahuan diharapkan dapat
meningkatkan motivasi belajar yang berdampak pada peningkatan hasil
belajar. Salah satu ayat Al-Qur’an tentang reproduksi yaitu Al-Mu’minun
ayat 12-14:
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Artinya :12. dan Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari
suatu saripati (berasal) dari tanah.

13. kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang disimpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim).

14. kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah, lalu
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu
tulang belulang itu Kami bungkus dengan daging. kemudian
Kami jadikan Dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka
Maha sucilah Allah, Pencipta yang paling baik.

Dalam surat AL-Mu’minun ayat 12-14 di atas Allah SWT telah
menjelaskan bahwa manusia berasal dari saripati tanah, dimana dari
saripati itu dijadikan air mani (sperma), kemudian sperma akan bertemu
dengan sel telur, kemudian akan membentuk zigot dan zigot akan tertanam
didalam Rahim. Zigot akan terus berkembang menjadi embrio, mula dari
pembentukan tulang, kemudian tulang akan dibungkus oleh jaringan otot
sehingga bisa digerakkan, serta pembentukan organ-organ tubuh lainnya
dan diberikan ruh oleh Allah SWT, sehingga terbentuk manusia yang
sempurna(Rasjidi, 2001, p. 249).

Dengan adanya modul pembelajaran biologi berbasis RQA dan
TPS bernuansakan AL-Qur’an ini diharapkan siswa akan bertambah
ketaqwaan kepada Allah SWT, kemudian siswa akan mampu memahami
sistem reproduksi, bisa belajar mandiri sebelum proses pembelajaran
berlangsung sehingga apa yang disampaikan guru lebih bisa diterima
siswa dan proses pembelajaran siswa juga lebih terarah dengan petunjuk-

petunjuk yang ada pada modul.



Melihat permasalahan di atas peneliti tertarik mengembangkan
“Modul Pembelajaran Biologi BerbasisStrategi Reading, Questiong
and Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS) Bernuansakan Al-
Qur’an pada materi Sistem Reproduksi Di MAN 2 Tanah Datar «

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, masalah dalam
penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Bagaimana validitas
modul berbasisstrategi Reading, Questioning and Answering (RQA) dan
Think Pair Share (TPS) Bernuansakan Al-Qur’an pada materi Sistem
Reproduksi di MAN 2 Tanah Datar.

. Tujuan Pengembangan

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan modul
berbasis strategi Reading, Questioning and Answering (RQA) dan Think
Pair Share (TPS) Bernuansakan Al-Qur’an pada materi Sistem
Reproduksi di MAN 2 Tanah Datar yang valid.

. Spesifikasi Produk

Adapun spesifikasi produk pada penelitian ini, sebagai berikut

1. Pada bagian cover memuat judul materi pokok, mata pelajaran, dan
kelas.

2. Berikutnya memuat kata pengantar, daftar isi dan petunjuk pemakaian
modul

3. Langkah-langkah pembelajaran modul berbasis RQA dan TPS
Bernuansakan Al-Quran terdiri dari:
a. Membaca (Reading)

Pada tahap reading, di dalam modul disajikan materi

Sistem Reproduksi yang nantinya akan diinstruksikan kepada

siswa untuk membaca materi tersebut secara individu. Pada materi

yang disajikan dimasukkan beberapa ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan Sistem Reproduksi sesuai dengan indikator

dan tujuan pembelajaran.



b. Berpikir (Think)

Pada tahap berpikir (Think) di dalam modul guru
memberikan pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran.
Pertanyaan yang diberikan guru hendaknya berupa pertanyaan
terbuka yang memungkinkan dijawab dengan berbagai macam
jawaban.

c. Menjawab (Answering)

Tahap Answering siswa dituntut untuk menjawab
pertanyaan yang telah dikemukakan pada tahap sebelumnya secara
tertulis dan individu.

d. Berpasangan (Pair)

Pada tahap berpasangan (Pair) di dalam modul guru
menginstruksikan ~ siswa untuk  berpasangan dan mulai
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan guru sebelumnya.

e. Menjawab (Answering)

Pada tahap Answering yang ke dua ini siswa menyimpulkan
jawaban yang telah mereka tulis sebelum dengan pasangan mereka
masing-masing

f. Berbagi (Share)

Pada tahap share di dalam modul siswa diinstruksikan
untuk mempresentasikan hasil diskusi mereka keseluruh anggota
kelas.

. Rubrik Penilaian

. Ayat-ayat pendukung yang berhubungan dengan sistem reproduksi

. Evaluasi, yaitu penilaian uji kompetensi siswa dengan menjawab
pertanyaan tentang konsep yang sudah dipelajari untuk mengetahui
sampai dimana kemampuan siswa memahami konsep yang telah
dipelajari.

Daftar pustaka

Merancang modul dimulai dengan membuat cover dengan cara

menggunakanmicrosoft word mengkombinasikan antara gambar,
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warna yang digunakan yaitu coklat, merah dan kuning, di tulis dengan
menggunakan beberapa jenis huruf yaitu Calibri, Time new Roman dan
menggunakan ukuran huruf yang yaitu 12 dan 14, spasi bervariasi dari
1, 1.15, dan 1,5 dan ukuran kertas yang digunakan yaitu A4.

Modul berbasis strategi Reading, Questioning, Answering (RQA)dan
Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an ditambahkan animasi

gambar menambah motivasi siswa dalam belajar.

. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan ini adalah:

1.

Modul dikembangkan dapat menjadi solusi keterbatasan buku paket
untuk mempermudah proses pembelajaran dan membuat siswa berpikir
kritis, termotivasi dan aktif dalam belajar.

Sebagai bahan rujukan bagi penulis yang berniat dalam penelitian ini.

. Asumsi dan Fokus Pengembangan

1.

Asumsi

Asumsi beberapa asumsi yang melandasi pengembangan modul
Biologi berbasis strategi Reading, Questioning and Answering (RQA)
dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an pada materi
Sistem Reproduksi di MAN 2 Tanah Datar yaitu dapat membantu guru
bagaimana cara membuat bahan ajar, serta membantu siswa lebih Kkatif
dalam belajar.
Fokus Pengembangan

Pengembangan Modul Biologi Berbasis Strategi Reading,
Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS)
bernuansakan Al-Qur’an di MAN 2 Tanah Datar khususnhya pada

materi sistem Reproduksi.
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G. Defenisi Operasional

Untuk lebih memperjelas dan menghindari kesalahpahaman maka

perlu dijelaskan istilah-istilah dalam skripsi ini.

1.

Penelitian pengembangan adalah penelitian yang bertujuan untuk
mengembangkan produk dan menguji keefektifan produk yang
dihasilkan.

Modul adalah bahan ajar yang berupa unit konsep dari suatu materi
pelajaran yang digunakan dalam pembelajaran yang menuntut
keaktifan siswa dalam belajar.

Strategi pembelajaran RQA adalah suatu strategi yang berlandaskan
pada teori konstruktivismeMenurut teori konstruktivisme, siswa harus
membangun sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif dalam
proses pembelajaran.

Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS) adalah suatu model
pembelajaran kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan
dan merespon serta saling bantun satu sama lain.

Sistem reproduksi adalah kemampuan untuk menghasilkan keturunan
yang baru dengan tujuan mempertahankan jenisnya dan melestarikan
keturunannya.

Berbasis Al-Qur’an adalah keterpaduan ilmu pengetahuan dengan Al-
Qur’an merupakan kitab suci umat islam, yang berisi petunjuk bagi
umat Islam dan merupakan sumber ilmu pengetahuan termasuk sistem

reproduksi diantaranya menceritakan bagaimana proses penciptaan



BAB I1
KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori
1. Pembelajaran

Belajar adalah proses perubahan tingkah laku seseorang untuk
memperoleh pengetahuan, suatu kemampuan dan suatu hal yang baru
untuk mencapai tujuan tertentu. Belajar juga merupakan proses
kegiatan melalui berbagai pengalaman dengan cara melihat,
mengamati, dan memahami sesuatu yang di pelajari (Khanifatul,
2014, p. 14).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran berarti
proses, cara, atau perbuatan seseorang yang menjadikan seseorang
makhluk hidup yang belajar(Khanifatul, 2014, p. 14). Pembelajaran
menurut UU Sisdiknas No, 20/2003, Bab 1 Pasal 1 Ayat 20 adalah
suatu proses interaksi antara pendidik dengan peserta didik pada suatu
lingkungan belajar. Sementara menurut Gagne, pembelajaran adalah
suatu sistem yang berisikan serangkaian peristiwa yang dirancang
sedemikian rupa untuk mendukung terjadinya proses belajar siswa
(Khanifatul, 2014, p. 14).

Dari beberapa defenisi di atas dapat di simpulkan bahwa
pembelajaran adalah usaha sadar yang dilakukan oleh pendidik
terhadap peserta didik agar paserta didik mengubah tingkah laku atau
mendapat kemampuan baru yang dapat membantunya dalam
mencapai tujuan (Khanifatul, 2014, p. 14).

Ada lima prinsip yang manjadi landasan pengertian pembelajaran
a. Pembelajaran sebagai usaha untuk memperoleh perilaku, prinsip
ini mengandung makna bahwa ciri utama proses pembelajaran itu

adalah adanya perubahan perilaku dalam diri peserta didik.
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b. Hasil pembelajaran ditandai dangan perubahan perilaku secara
keseluruhan perubahan itu meliputi aspek kognitif, afektif dan
motorik.

c. Pembelajaran merupakan suatu proses. Prinsip ini mengandung
suat aktifitas yang berkesinambungan di dalam aktifitas itu terjadi
adanya tahapan-tahapan yang sistematis dan terarah.

d. Proses pembelajaran terjadi karena adanya sesuatu Yyang
mendorong dan adanya suatu tujuan yang akan di capai. Prinsip
ini mengandung makna bahwa aktifitas pembelajaran itu terjadi
karna adanya kebutuhan yang harus dipuaskan dan ada tujuan
yang ingin dicapai.

e. Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman. Pengalaman pada
dasarnya adalah kehidupan melalui situasi yang nyata dengan
tujuan tertentu, pembelajaran merupakan bentuk interaksi
individu dengan lingkungannya sehingga banyak memberikan
pengalaman dari situasi nyata (Warsita, 2008, p. 266).

2. Modul

a. Pengertian Modul

Modul adalah suatu paket pengajaran yang memuat satu
unit konsep dari pada bahan pelajaran.Pengajaran modul itu
meupakan usaha penyelanggaraan pengajaran individual yang
memungkinkan siswa menguasai satu unit bahan pelajaran sebelum
dia beralih kepada unit berikutnya.Modul itu disajikan dalam
bentuk yang bersifat self-instructional.Masing-masing siswa dapat
menentukan kecepatan dan intensitas belajarnya sendiri(\Vebriarto,
1985, p. 20).

Modul adalah suatu unit yang lengkap yang berdiri sendiri
dan terdiri atas suatu rangkaian kegiatan belajar yang disusun
untuk membantu siswa mencapai sejumlah tujuan yang di
rumuskan secara khusus dan jelas(Syarifudin, Supardi, Syah, &
Muslihah, 2010, p. 217).
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b. Sifat Modul
Sifat-sifat khas modul dapat dikemukakan sebagai berikut:

1)
2)

3)

4)
5)

Modul itu merupakan unit pengajaran terkecil dan terlengkap
Modul itu memuat rangkaian Kkegiatan belajar yang
direncanakan dan sistematik

Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara jelas dan
spesifik (khusu)

Modul memungkinkan siswa belajar sendiri

Modul merupakan realisasi pengakuan perbedaan individu dan
merupakan salah satu perwujudan pengajaran individual
(Suryosubroto, 1998, p. 17).

c. Fungsi Modul

Sistem pengajaran modul dikembangkan dan ditetapkan

karena memiliki fungsi sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)

Meningkatkan motivasi belajar siswa secara maksimal
Meningkatkan kreatifitas guru dalam mempersiapkan alat,
bahan serta sumber belajar yang akan digunakan dalam
kegiatan belajar mengajar.

Mewujudkan sistem maju berkelanjutan secara tidak terbatas
Meningkatkan konsentrasi belajar siswa(Syarifudin, Supardi,
Syah, & Muslihah, 2010, p. 218).

d. Ciri-Ciri Pengajaran Modul

Ciri-ciri pengajaran dengan modul itu sebagai berikut:

1)

Modul merupakan paket pengajaran yang bersifat self-
instructional.

Pengajaran modul menggunakan paket pelajaran yang
memuat satu konsep atau unit dari pada bahan
pelajaran.Pendekatan dalam pengajaran modul menggunakan
pengalaman belajar siswa melalui berbagai macam
penginderaan, melalui pengalaman mana siswa terlibat secara

aktif dalam proses belajar itu.



2)

3)

4)

5)
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Pengakuan atas perbedaan-perbedaan individual

Pada pengajaran Kklasikan, perbedaan-perbedaan
individual itu tidak mungkin mendapatkan pelayanan yang
semestinya dari guru, pengajaran cenderung bersifat menPada
pengajaran klasikan, perbedaan-perbedaan individual itu tidak
mungkin mendapatkan pelayanan yang semestinya dari guru,
pengajaran cenderung bersifat menamaratakan.

Memuat rumusan tujuan pengajaran secara eksplisit.

Bagi penyusun modul, tujuan yang spesifik itu berguna
untuk menentukan medium, dan kegiatan belajar yang harus
direncanakan untuk mencapai tujuan tersebut.Bagi guru
rumusan tujuan itu berguna baginya untuk memahami isi
pelajaran dan kegunaannya bagi anak didiknya.

Adanya asosiasi, struktur, dan urutan pengetahuan.

Proses asosiasi itu terjadi karena dengan modul itu
siswa dapat melihat bendanya (tiruannya), mendengar suara
guru dan membaca teks dan melihat diagram-diagram dari
buku modulnya.

Penggunaan berbagai macam media (multimedia).

Siswa itu berbeda dalam kepekaannya terhadap
berbagai macam media pengajaran.Sebab itu modul
menggunakan berbagai macam media dalam pengajaran. Media
pengajaran dapat diklarifikasikan menjadi lima kategori, yaitu:
a) Bahan cetakan, misalnya: buku modul, buku pelajaran,

dsb.;
b) Bahan visual, misalnya: diagram, foto, slides, film, dsb.;
c) Bahan audio, misalnya: tape;
d) Tiruan atau benda yang sebenarnya;
e) Interaksi langsung, antara guru dengan siswa dan antara

siswa dengan siswa.



6)

7)

8)
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Partisipasi aktif dari pada siswa.

Dalam pengajaran modul, siswa secara aktif
berpartisipasi dalam proses belajar. Modul memang disusun
sedemikian rupa sehingga bahan pelajaran di dalamnya itu
bersifat self-instructional.

Adanya reinforcement lansung terhadap respon siswa.

Dalam pengajaran modul siswa secara langsung
mendapatkan ~ konfirmasi  atas  jawaban-jawaban atau
kegiatannya yang benar, dan mendapatkan koreksi langsung
atas kesalahan jawaban atau kegiatan yang dilakukan.

Adanya evaluasi terhadap penguasaan siswa atas hasil
belajarnya.

Banyak modul yang digunakan untuk mengevaluasi
penguasaan hasil belajar siswa sebelum siswa melanjutkan
kepada modul berikutnya dalam urutan modul-modul yang
harus dikuasai(Vebriarto, 1985, p. 27).

Unsur-Unsur Modul

Unsur-unsur modul adalah sebagai berikut:

1)

2)

Rumusan tujuan pengajaran yang eksplisit dan spesifik. Tujuan
pengajaran atau tujuan belajar tersebut dirumuskan dalam
bentuk tingkah laku siswa. Masing-masing rumusan tujuan itu
melukiskan tingkah laku mana yang diharapkan dari siswa
setelahngajaran atau tujuan belajar tersebut dirumuskan dalam
bentuk tingkah laku siswa. Masing-masing rumusan tujuan itu
melukiskan tingkah laku mana yang diharapkan dari siswa
setelah mereka menyelesaikan tugasnya dalam mempelajari
suatu modul.

Petunjuk untuk guru. Petunjuk untuk guru ini membuat
penjelasan tentang bagaimana pengajaran itu  dapat
diselenggarakan secara efisien. Petunjuk guru juga memuat

penjelasan tentang macam-macam kegiatan yang harus
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dilakukan oleh siswa, waktu yang disediakan untuk
menyelesaikan modul yang bersangkutan, alat-alat pelajatran
dan sumber yang harus dipergunakan, prosedur evaluasi, dan
jenis alat evaluasi yang dipergunakan.

Lembaran kegiatan siswa. Lembaran ini memuat materi
pelajaran yang harus dikuasai oleh siswa. Materi dalam
lembaran kegiatan siswa itu disusun secara khusus sedemikian
rupa sehingga dengan mempelajari materi tersebut tujuan-
tujuan yang telah dirumuskan dalam modul itu dapat tercapai.
Lembaran kerja bagi siswa. Materi pelajaran dalam lembaran
kegiatan itu disusun sedemikian rupa sehingga siswa terlibat
secara aktif dalam proses belajar. Dalam lembaran kegiatan itu
tercantum pertanyaan-pertanyaan dan masalah-masalah yang
harus dijawab dan dipecahkan oleh siswa.

Kunci lembaran kerja. Materi pada modul itu tidak saja disusun
agar siswa senantiasa aktif memecahkan masalah-masalah,
melainkan juga dibuat agar siswa dapat mengevaluasi hasil
belajarnya sendiri. Sebab itu pada tiap-tiap modul selalu
disertakan kunci lembaran kerja.

Lembaran evaluasi. Tiap-tiap modul disertai lembaran evaluasi
yang berupa test dan rating scale. Evaluasi guru terhadap
tercapai atau tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul
oleh siswa, ditentukan oleh hasil test akhir yang terdapat pada
lembaran evaluasi itu, dan bukannya oleh jawaban-jawaban
siswa yang terdapat pada lembaran kerja.

Kunci lembaran evaluasi. Test dan rating scale yang tercantum
pada lembaran evaluasi itu disusun oleh penulis modul yang
bersangkutan item-item test itu disusun dan dijabarkan dari
rumusan-rumusan tujuan pada modul. Sebab itu dari hasil
jawaban siswa terhadap test tersebut dapatlah diketahui tercapai

atau tidaknya tujuan yang dirumuskan pada modul yang
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bersangkutan. Kunci jawaban test dan rating scale itu juga
disusun oleh penulis modul(Vebriarto, 1985, p. 38).

Prinsip pengajaran modul

Adapun prinsip-prinsip penyusunan modul antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Modul sebaiknya disusun menurut pengembangan silabus dab
penilaian.
Modul disusun berdasarkan standar kompetensi dan

kompetensi dasar serta indicator pembelajaran yang hendak
dicapai

Penyusunan modul harus lengkap dan dapat mewujudkan
kesatuan bulat antara materi pokok yang diajarkan dengan
pengalaman belajar yang harus dilakukan siswa serta
pengembangan kecakapan hidup yang harus ditempuh siswa.
Bahasa yang digunakan dalam modul harus menarik sera
merangsang aktivitas dan kreatifitas siswa.

Bila diperlukan informasi yang disajikan dalam modul
dilengkapi dengan gambar, diagram, bagan atau alat-alat peraga
lainnya

Modul yang dirancang harus memungkinkan penggunaan
multimedia dalam pelaksanaannya.

Waktu pengerjaan modul dirancang berkisar antara 4 sampai 8
jam pelajaran.

Modul yang dirancang dan dibuat disesuaikan dengan tingkat
kemampuan dan perkembangan siswa untuk menyelesaikannya
secara individual (Syarifudin, Supardi, Syah, & Muslihah,
2010, p. 220).

Tujuan Pengajaran Modul

Pengajaran modul bertujuan agar:

1)

Membuka kesempatan kepada siswa untuk belajar menurut
kecepatan masing-masing. Karena pada dasarnya siswa tidak
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aka nada siswa mencapai hasil yang sama dan bersedia
mempelajari yang sama pada saat yang bersamaan

Memberikan kesempatan belajar kepada siswa menurut caranya
masing-masingmenurut latar belakang dan pengetahuan dan
kebiasaan masing-masing

Memberi sejumlah pikiran kepada siswa sejumlah topik besar
yang dipecah menjadi topic-topik kecil dalam rangka suatu
mata pelajaran.

Memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengetahui
kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan
memperbaikinya melalui modul remedial, ulangan-ulangan,
penyelesaian soal-soal, pemberian tugas-tugas atau variansi
dalam cara belajar.

Memberikan kesempatan sebanyak-banyaknya kepada siswa
untuk mencapai hasil setinggi-tingginya. (Syarifudin, Supardi,
Syah, & Muslihah, 2010, p. 221)

Komponen-komponen modul

Komponen-komponen modul meliputi

1)

Petunjuk guru
a) umum, berisi tentang:

i.  penjelasan fungsi modul serta kedudukannya dalam
kesatujuan program pengajaran. Silabus dan system
penilaian serta rencana pelaksanaan pembelajaran

ii.  kemampuan Kkhusus/indicator pembeljaran yang
perlu dikuasai terlebih dahulu sebagai prasyarat

iii.  penjelasan singkat tentang istilah-istilah
b) khusus, berisi tentsng:
I. topic ysng dikembangkan dalam modul tersebut
ii. satuan/jenjang kelas yang bersangkutan
iii. waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan modul

tersebut
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Iv. tujuan pembelajaran

v. pokok-pokok materi yang dibahas

vi. prosedur pengerjaan modul, pengalaman belajar siswa,
pengembangan kecakapan hidup, serta alat yang
digunakan dan

vii. penilaian prosedur dan alatnya

Lembar kegiatan siswa

Berisi tentang:

a) Petunjuk umum kepada siswa mengenai topik yang
dibahas, pengarahan umum, dan waktu yang tersedia untuk
mengerjakannya

b) Kompetensi dasar, indicator, dan tujuan pembelajarn

c) Materi standar/pokok dan uraian materi standar/pokok

d) Petunjuk khusus tentang langkah-langkah kegiatan belajar
yang ditempuh oleh siswa secara terperinci dan
berkelanjutan diselingi dengan pelaksanaannya.

Lembar kerja siswa

Berisi tugas-tugas atau persoalan-persoalan yang harus
dikerjakan dan diselesaikan setelah mempelajari kegiatan
siswa.

Kunci lembar kerja siswa

Berisi jawaban yang diharapkan tenang tugas-tugas
yang dikerjakan oleh siswa pada waktu melaksanakan kegiatan
belajar dengan mempergunakan lembaran kerja.

Lembar soal

Berisi soal-soal untuk menilai keberhasilan siswa dalam
mempelajari bahan yang disajikan dalam modul tersebut.

Lembar jawaban soal

Lembar jawaban yang disediakan secara khusus untuk
menjawab soal-soal test dalam bentuk isian

singkat/melengkapi, pilihan ganda atau uraian
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7) Kunci jawaban soal

Berisi jawaban yang benar untuk setiap soal yang ada
dalam lembaran penilaian, digunakansebagai alat koreksi
sendiri terhadap pekerjaan yang dilakukan (Syarifudin,
Supardi, Syah, & Muslihah, 2010, p. 223).

Langkah-Langkah Dalam Penyusunan Modul

Pendekatan  sistematik dalam  penyusunan  design
pengembangan dan validasi modul ada enam langkah yang saling
berkaitan. Keenam langkah itu ialah:
1) Perumusan Tujuan-Tujuan

Tujuan-tujuan pada suatu modul merupakan spesifikasi
kualitas yang seharusnya telah dimiliki oleh siswa setelah dia
berhasil menyelesaikan modul tersebut.Tujuan yang tercantum
dalam modul itu disebut tujuan instrucsional khusus.Secara
teknik, kualitas tingkah laku siswa yang telah dimilikinya
sebagai hasil mempelajari suatu modul itu disebut terminal
behavior.

2) Penyusunan Criterion ltems

Untuk menetahui secara objektif apakah siswa telah
berhasil menguasai tujuan pengajaran (dalam bentuk tingkah
laku itu) atau tidak, harus digunakan test yang valid untuk
mengukur prestasi siswa dalam hal tingkah laku yang
dipersyaratkan sebagai tujuan yang harus dicapai oleh siswa.
Criterion test atau posttest berfungsi ganda, yaitu dalam
penyusunan nilai modul dan sebagai evaluasi pada waktu
modul dipergunakan.

Pada saat penyusunan modul, criterion test berfungsi
membantu penyusunan modul untuk mengetahui bagian-bagian
mana dari modulnya yang lemah yang harus diperbaiki
sehingga duhasilkan modul yang benar-benar baik. Setelah

modul tersebut digunakan, hasil posttest akan berfungsi
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diagnostic bagi siswa yang memungkinkan dia mengetahui
kelemahan-kelemahannya dalam belajar.
Analisis Sifat-Sifat Siswa dalam Spesifikasi Entry Behavior

Pengetahuan dan keterampilan yang telah dimilikinya
sebelumnya yang dibawanya dalam situasi belajar yang baru itu
disebut entry behavior.Untuk mengetahui terampilan manakah
yang sudah dimiliki siswa sebelum mempelajari suatu modul
digunakan entry test.entry testperlu dilakukan untuk
memperkecil kesulitan-kesulitan dalam proses belajar yang
ditimbulkan oleh kedua macam ekstrim tersebut.
Urutan Pengajaran dan Pemilihan Media

Pemilihan dan urutan media sangat penting untuk
menyusun dan menyajikan bahan dan sumber-sumber
pengajaran secara optimal.Yang dimaksut dengan media itu
meliputi buku pelajaran, foto-foto, film, perlengkapan belajar,
tape, dan sumber-sumber lainnya.Fungsi media tersebut ialah
membantu siswa dalam mencapai tujuan-tujuan belajar
(pengajaran) sebagaimana yang telah dirumuskan dalam modul.
Tryout Modul Oleh Siswa

Pada saat tryout, siswa mempelajari modul dan
memberikan feedback, baik dalam bentuk tertulis, lisan,
maupun  ekspresi  gerak-gerik.Setelah  modul  direvisi
berdasarkan tryout tersebut diatas modul di tryoutkan lagi pada
kelompok siswa lainnya melalui mekanisme seperti tersebut di
atas untuk keperluan penyempurnaan lebih lanjut.Siklus revisi
ini dilakukan terus menerus hingga siswa-siswa dapat
mencapai Kkriterium sebagaimana yang dirumuskan dalam
bentuk tujuan-tujuan pada modul.
Evaluasi Modul

Tujuan evaluasi adalah untuk mengetahui efektivitas

modul. Untuk itu sekelompok siswa diminta mempelajari
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materi modul dan tingkah lakunya dalam proses belajar itu
secara teliti diukur untuk mengetahui efektivitas modul.
(Vebriarto, 1985, p. 48)

Kelebihan dan Kekurangan Sistem Pengajaran Modul

Modul sebagai salah satu system pengajaran memiliki

kelebihan dan kekurangan. Kelebihan system pengajaran modul

adalah:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

Memungkinkan siswa belajar secara aktif

Memungkinkan perbedaan kecepatan belajar para siswa
(sehingga ada kompetisi sehat antara siswa)

Terdapat kejelasan tujuan yang harus dicapai para siswa untuk
setiap bahan pelajaran yang terkecil

Menggunakan multimedia dan multimetode sesuai dengan
kebutuhan kejelasan bahan dan perbedaan individu siswa
Memungkinkan partisipasi aktif dari para siswa dalam seluruh
proses belajar mengajar

Memiliki komponen —komponen yang memungkinkan siswa
secara langsung dapat mengetahui apakah ia sudah dapat
melangkah lebih jauh atau masih harus mempelajari hal yang
belum dikuasainya

Memungkinkan secara optimal penerapan prinsip belajar tuntas
dan system administrasi kurikulum maju berkelanjutan.

Sedangkan kelemahan system pengajaran modul adalah

sebagai berikut:

1)
2)

3)

Dibutuhkan keahlian tertentu untuk menyusun modul

System pengajaran dengan modul memerlukan biaya yang
cukup besar terutama untuk pengadaan modul sendiri, serta
pencarian sumber lainnya oleh siswa.

Tidak semua materi pokok/ uraian materi pokok kurang efektif

penggunaanya.
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4) Apabila variasi kemampuan siswadalam kelas terlalu banyak
akan berakibat rumitnya penanganan administrasi terutama
penentuan penjadwalan dan kelulusan (Syarifudin, Supardi,
Syah, & Muslihah, 2010, p. 227).

3. Strategi Reading, Questioning and Answering (RQA)
a. Pengertian RQA

Strategi pembelajaran RQA adalah suatu strategi yang
berlandaskan pada teori konstruktivisme. Strategi pembelajaran ini
dikembangkan atas dasar kenyataan bahwa hampir semua siswa
yang ditugasi membaca materi yang akan dating selalu tidak
membaca yang berakibat pemahaman materi pelajaran rendah
(Bahri, 2016, p. 108).

Menurut teori konstruktivisme, siswa harus membangun
sendiri pengetahuan mereka lewat keterlibatan aktif dalam proses
pembelajaran. Proses pembelajaran lebih diwarnai student centered
dari pada teacher centered. Sebagian besar waktu proses
pembelajaran berlangsung berbasis pada aktivitas siswa (Maulida,
Yusrizal, & Melvina, 2017, p. 78).

Melalui  strategi RQA vyang di dalam tahapan
pembelajarannya terdapat kegiatan membaca, diharapkan kegiatan
membaca pada siswa dapat ditumbuhkan yang berdampak pada
peningkatan kemampuan siswa dalam mengkontruksi sendiri
pengetahuannyadari pengetahuan awak yang dimiliki dari
membaca. Dengan pengetahuan awal yang dimiliki, keterlibatan
siswa dalam proses pembelajaran diharapkan akan meningkat yang
selanjutnya akan berimplikasi pada peningkatan penguasaan
tentang materi (Bahri, 2016, p. 109).
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b. Sintaks Strategi Pembelajaran RQA

Sintaks Strategi Pembelajaran RQA adalah sebagai berikut:

Menurut Darmayanti (2015) pada strategi pembelajaran

RQA ini terdiri atas tiga tahap yaitu Reading, Questioning dan

Answering.

1)

2)

3)

Membaca (Reading)

Pada tahap reading, siswa diberi tugas untuk membaca
materi pelajaran tertentu secara individual.Membaca adalah
kegiatan memahami isi yang terdapat dalam suatu teks yang
berupa kata, frase, atau klausa baik yang tersurat maupun yang
tersirat.Kegiatan membaca pada tahap ini merupakan kegiatan
menugaskan siswa untuk membaca dan meringkas literature
yang berkaitan dengan materi yang sedang dipelajari.

Membuat pertanyaan (Questioning)

Pada tahap questioning siswa dibimbing untuk membuat
pertanyaan secara tertulis mengenai materi yang telah
dibaca.Jumlah pertanyaan disesuaikan dengan keadaan 3-4
nomor.Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan siswa berupa
membuat pertanyaan berdasarkan hasil bacaan secara individu
dan tertulis.Kegiatan membuat pertanyaan adalah salah satu
kegiatan yang paling penting dalam suatu pembelajaran.Selain
siswa dibimbing untuk bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan
atau memecahkan suatu masalah mereka juga diharapkan
termotivasi untuk dapat menciptakan pertanyaan.

Menjawab (Answering)

Tahap answering siswa dibimbing untu menjawab
pertanyaan yang telah dibuat oleh siswa tadi secara tertulis dan
individu.Pada tahap ini siswa menjawab pertanyaan yang telah
disusun sebelumnya secara tertulis. Kemudian ketika

pembelajaran dikelas dilanjutkan dengan beberapa siswa
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membacakan pertanyaan dan jawaban masing-masing di depan
kelas sehingga siswa yang lain dapat memberikan masukan
terkait masing-masing pertanyaan tersebut (Darmayanti, 2015,
p. 4).
c. Kelebihan Strategi RQA

1) Siswa akan memiliki kebiasaan untuk membaca. Berani untul
bertanya meskiput dalam bentuk tertulis dan membuat siswa
lebih siap dalam mengikuti pembelajaran.

2) Melalui kegiatan membuat pertanyaan membantu siswa untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa

3) Mampu melatih siswa untuk menganalisis pertanyaan yang
mereka buat sendiri dengan cara membuat pertanyaan yang
telah dibuat tadi

4) Pada saat membuat pertanyaan dan menjawab sendiri
pertanyaannya, hal ini dapat memperkuat siswa serta dapat
memberdayakan kemampuan berpikir secara sengaja

5) Mampu meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga
interaksi siswa dan aktivitas belajar siswa semakin meningkat
(Darmayanti, 2015, p. 5).

4. Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
a. Defenisi Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)

Think Pair Share(TPS) adalah suatu model pembelajaran
kooperatif yang memberi siswa waktu untuk berpikir dan dan
merespon serta saling bantun satu sama lain. Model ini
memperkenalkan ide waktu berpikir atau waktu tunggu yang
menjadi faktor kuat dalam meningkatkan kemampuan siswa dalam
merespon pertanyaan (Shoimin, 2014, p. 30)

Model pembelajaran TPS merupakan suatu model
pembelajaran kooperatif yang memiliki variasi pola diskusi,

dimana siswa melakukan kegiatan berpikir, diskusi berpasangan,
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dan sharing antarpasangan terhadap hasil yang diperoleh.Setiap
kegiatan siswa diberi durasi waktu tertentu. Hal ini bertujuan agar
siswa mampu menyelesaikan tugas tepat waktu dan proses diskusi
berjalan kondusif. Peran guru yakni menyajikan suatu materi
dalam sebuah permasalahan untuk diselesaikan oleh siswa.Selain
itu, guru juga membimbing dalam kegiatatan sharing
antarpasangan (Isrok'atun & Rosmala, 2018, p. 158).
Karakteristik Model Pembelajaran Think Pair Share (TPS)
Karakteristik model pembelajaran TPS diantaranya sebagai
berikut:
1) Pengutaraan Masalah
Suatu topik masalah menjadi topik pelajaran yang akan
dipelajari. Pengutaraan masalah dilakukan pada awal
pelajaran.Masalah yang disajikan kepada siswa merupakan
masalah konkret. Dalam masalah tersebut terdapat suatu materi
ajar yang akan dipelajari siswa.
2) Tersedianya Waktu untuk Berpikir bagi Siswa
Pembelajaran TPS ini menyediakan waktu bagi siwa
untuk berpikir mengenai masalah yang disajikan.Siswa diberi
kesempatan untuk berpikir mengenai masalah yang disajikan.
Proses berpikir memberikan waktu kepada siswa dalam
memahami masalah, dan berusaha untuk memberikan solusi
menurut pemahaman diri sendiri.
3) Kerja Berpasangan
Kerja berpasangan menjadi kegiatan bertukar pikiran di
antara siswa. Siswa berpasangan dengan siswa lain untuk
berdiskusi tentang hasil pemahaman mereka terhadap masalah.
4) Berbagi dengan Seluruh Kelas
Kegiatan berbagi pada seluruh kelas dilakukan dengan setiap
pasangan sharehasil diskusi dan pemikiran mereka. Dalam

kegiatan ini ditetapkan durasi waktu.Hal ini bertujuan agar
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setiap pasangan dapat melakukan sharing kepada seluruh
pasangan yang ada di kelas (Isrok'atun & Rosmala, 2018, p.
159).

c. Langkah-langkah Model Pembelajaran Think Pair Share(TPS)

Langkah-langkah  Model Pembelajaran  Think Pair

Share(TPS) adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

Think(Berpikir)

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan yang
terkait dangan materi pelajaran. Prose TPS dimulai pada saat
ini, yaitu guru mengemukakan pertanyaan menggalakkan
berpikir ke seluruh kelas. Pertanyaan ini hendaknya pertanyaan
terbuka yang memungkinkan dijawab dengan berbagai macam
jawaban.

Pair (berpasangan)

Pada tahap ini siswa berpikir secara individu. Guru
meminta kepada siswa untuk berpasangan dan mulai
memikirkan pertanyaan atau masalah yang diberikan guru
dalam waktu tertentu. Lamanya waktu ditetapkan berdasarkan
pemahaman guru terhadap siswanya, sifat pertanyaannya, dan
jadwal pembelajaran.Siswa disarankan untuk menulis jawaban
atau pemecahan masalah hasil pemikirannya.

Share (berbagi)

Pada tahap ini siswa secara individu mewakili
kelompok atau berdua maju bersama untuk melaporkan hasil
diskusinya keseluruh kelas. Pada tahap ini siswa seluruh kelas
akan memperoleh keuntungan dalam bentuk mendengarkan
berbagai ungkapan mengenai konsep yang sama dinyatakan
dengan cara yang berbeda oleh individu yang berbeda
(Shoimin, 2014, p. 34).
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d. Kelebihan Model Pembelajaran Langkah-langkah  Model

Pembelajaran Think Pair Share(TPS)
1) TPS mudah diterapkan diberbagai jenjang pendidikan dan
dalam setiap kesempatan
2) Menyediakan waktu berpikir untu meningkatkan kualitas
respon siswa
3) Siswa menjadi lebih aktif dalam berpikir mengenai konsep
dalam mata pelajaran
4) Siswa lebih memahami tentang konsep topik pelajaran selama
diskusi
5) Siswa dapat belajar dari siswa lain
6) Setiap siswa dalam kelompoknya mempunyai kesempatan
untuk berbagi atau menyampaikan idenya (Shoimin, 2014, p.
35)
Kekurangan Model Pembelajaran Langkah-langkah Model
Pembelajaran Think Pair Share(TPS)
1) Banyak kelompok yang melapor dan perlu dimonitor
2) Lebih sedikit ide yang muncul
3) Jika ada perselisihan tidak ada penengah (Shoimin, 2014, p. 36)
Hal yang Perlu Diperhatikan dalam Model Pembelajaran Langkah-
langkah Model Pembelajaran Think Pair Share(TPS)
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam menerapkan
model pembelajaran TPS di antaranya sebagai berikut:
1) Memasangkan siswa
Memasangkan siswa merupakan suatu hal yang perlu
diperhatikan.Tidak semua siswa mampu berpasangan dengan
baik untuk melakukan diskusi.Siswa terkadang hanya ingin
dipasangkan dengan teman dekat saja untuk melakukan diskusi.
Siswa harus megetahui siswa mana yang bila dipasangkan akan

menyebabkan proses diskusi yang kurang nyaman.
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2) Kegiatan Share

Kegiatan  Sharedilakukan  antarpasangan  secara
bergantian. Oleh karena itu, guru harus mempunyai teknik
dalam mengatur pergantian Sharing berpasangan Kegiatan
pembelajaran TPS dapat berjalan lacar apabila kegiatan
Sharing berjalan kondusif (Isrok'atun & Rosmala, 2018, p.

161).
5. Modul Pembelajaran Biologi berbasis strategi RQA dan

TPSBernuansakan Al-Qur’an

Modul berbasis kombinasi strategi RQA dan TPS merupakan
modul yang dapat menunjang kegiatan pembelajaran mandiri, mampu
meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang meliputi
pemecahan masalah, pengambilan keputusan, berpikir Kritis dan
berpikir  kreatif.Keterampilan berpikir kritis dibutuhkan untuk
menujang terlaksananya kegiatan pembelajaran mandiri yang ideal,
khususnya pembelajaran sains. Dimana langkah-langkah dari strategi
ini terdiri atas

a. Pada tahap reading, di dalam modul disajikan materi Sistem
Reproduksi yang nantinya akan diinstruksikan kepada siswa untuk
membaca materi tersebut secara individu. Pada materi yang
disajikan dimasukkan beberapa ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan Sistem Reproduksi sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.

b. Pada tahap berpikir (Think) di dalam modul guru memberikan
pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran. Pertanyaan yang
diberikan guru hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang
memungkinkan dijawab dengan berbagai macam jawaban.

c. Tahap Answering siswa dituntut untuk menjawab pertanyaan yang
telah dikemukakan pada tahap sebelumnya secara tertulis dan

individu.
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d. Pada tahap berpasangan (Pairing) di dalam modul guru
menginstruksikan ~ siswa untuk berpasangan dan mulai
mendiskusikan jawaban dari pertanyaan guru sebelumnya.

e. Pada tahap Answering yang ke dua ini siswa menyimpulkan
jawaban yang telah mereka tulis sebelum dengan pasangan mereka
masing-masing

f.Pada tahap share di dalam modul siswa diinstruksikan untuk
mempresentasikan hasil diskusi mereka keseluruh anggota kelas
(Modifikasi Peneliti dari (Darmayanti, 2015) dan (Isrok'atun &
Rosmala, 2018)).

Pada langkah-langkah pembelajaran RQA dan TPS ini peneliti
memodifikasinya dengan menghilangkan langka Questioning pada
RQA karena pada langkah tersebut berupa siswa membuat pertanyaan
sendiri untuk mereka jawab sendiri dan ketika siswa membuat
pertanyaan maka mereka akan membuat pertanyaan yang mudah dan
mungkin mereka sudah tau jawabannya bahkan jawabannya ada pada
modul, mereka bisa menjawab tanpa mereka menganalisis pertanyaan
terlebih dahulu oleh, oleh karena itu langkah tersebut dihapuskan dan
dilanjutkan dengann langkah Think pada TPS yaitu yang memberikan
soal adalah guru dimana soal yang diberikan adalah soal yang
memungkinkan siswa mempunyai jawaban yang berbeda-beda atau
soal analisis.

Peneliti memasukkan langkah Answering(Menjawab) sebanyak
dua kali karena RQA mengaktifkan siswa secara individu maka siswa
menjawab secara individu terlebih dahulu, untuk Answering
(Menjawab) yang kedua strategi TPS mengaktifkan siswa secara
berpasangan maka siswa harus menyatukan jawaban mereka dengan
pasangan masing-masing.

Kemudian dalam pembuatan modul ini dilandaskan Al-Quran
hal ini bertujuan untuk menghubungkan antara materi sistem

reproduksi dengan ayat Al-Qur’an. Adapun sistematika modul
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pembelajaran biologi dengan strategi RQA berbasis Al-Qur’an adalah
adanya petunjuk guru, lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa,
kunci lembar kerja siswa, lembar soal, lembar jawaban soal, kunci
jawaban soal. Materi yang digunakan yaitu sistem reproduksi dan di
dalam modul akan disajikan beberapa ayat Al-Qur’an yang
berhubungan dengan materi tersebut beserta tafsirannya. Maka dengan
adanya ayat tersebut siswa dapat memahami kebesaran Allah SWT dan
lebih mendekatkan diri kepada Allah SWT.
6. Materi Sistem Reproduksi

a. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi

3.12  Menganalisis ¢ Mengidentifikasi dan menjelaskan

hubungan
struktur jaringan

reproduksi

penyusun organ | e

dengan fungsinya | ¢

struktur, fungsi, dan proses reproduksi
pada manusia

Mengaitkan struktur, fungsi, dan proses
sistem reproduksi pada manusia
Menjelaskan fungsi organ-organ penyusun

reproduksi  pada

pemberian  ASI
ekslusif  dalam
program keluarga
berencana
sebagai upaya
meningkatkan
mutu Sumber
Daya Manusia
(SDM)

penerapan prinsip | e

manusia dan | ¢

dalam sistem | sistem reproduksi laki-laki dan perempuan
reproduksi e Memjelaskan fungsi hormon kelamin dan
manusia perempuan
e Menjelaskan tahap proses gametogenesis
pada laki-laki dan perempuan
e Menjelaskan tentang ovulasi dan siklus
menstruasi
3.13Menganalisis ¢ Menjelaskan tentang KB dan ASI

Mengemukakan contoh teknologi dalam
sistem reproduksi

Mengidentifikasi kelainan yang terjadi
pada sistem reproduksi

b. Tujuan Pembelajaran

Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik

diharapkan dapat:

= Menjelaskan struktur dan fungsi alat-alat reproduksi pada

manusia
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Mengaitkan struktur, fungsi, dan proses reproduksi pada
manusia

Mengidentifikasi kelainan yang terjadi pada sistem reproduksi
Menjelaskan fungsi organ-organ penyusun sistem reproduksi
laki-laki dan perempuan

Menjelaskan fungsi hormon kelamin pada laki-laki dan
perempuan

Menjelaskan tahapan proses gametogenesis pada laki-laki dan
perempuan

Menjelaskan tentang ovulasi dan siklus menstruasi
Menjelaskan proses fertilisasi, kehamilan dan persalinan
Menjelaskan tentang KB dan ASI

Mengemukakan contoh dan teknologi dalam sistem reproduksi

Materi Sistem Reproduksi

1)

2)

3)

4)

Pengertian Sistem Reproduksi Manusia

Reproduksi merupakan salah satu ciri terpenting
makhluk hidup yang bertujuan untuk membentuk individu baru
atau keturunan untuk melestarikan jenisnya.Pada manusia
hanya terjadi reproduksi secara generatif yang melibatkan
organ-organ reproduksi.
Struktur dan Fungsi Organ Reproduksi Manusia

Organ reproduksi merupakan penyusun sistem
reproduksi. Organ reproduksi dibedakan menjadi 2, yaitu:
a) Organ reproduksi laki-laki
b) Organ reproduksi perempuan.
Proses-proses yang Melibatkan Organ Reproduksi
a) Spermatogenesis, Oogenesis
b) Siklus Reproduksi Perempuan.
c) Fertilisasi, Gestasi, dan Persalinan.
Gangguan atau Kelainan pada Sistem Organ Reproduksi serta
Pencegahannya
a) Penyakit dan gangguan yang berhubungan dengan sistem

reproduksi.

b) Pencegahan untuk penyakit dan gangguan sistem

reproduksi
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5) Metode Kontrasepsi
Metode kontrasepsi adalah metode yang dilakukan
untuk mencegah kehamilan terjadi dan sebagai usaha untuk
mengendalikan angka kelahiran. Berikut adalah macam-macam
metode kontrasepsi:
a) Metode Hormoral
b) Metode Penghalang
c) Metode Pencegahan Implantasi
d) Metode Alami
e) Metode Sterilisasi
b. Ayat Al-Qur’an tentang Sistem Reproduksi

Reproduksi manusia bertujuan untuk mendapatkan
keturunan baru dengan melalui beberapa proses. Proses reproduksi
dapat berlangsung dikarenakan adanya sistem reproduksi. Sistem
reproduksi manusia merupakan organ dan zat yang digunakan
untuk bereproduksi (menghasilkan keturunan).

Al-Qur’an  merupakan  kitab yang tidak hanya
mengungkapkan tentang perihal spiritual melainkan juga dengan
sains sebagaimana juga sistem reproduksi manusia dalam Al-
Qur’an sebagaimana telah Allah Firmankan dalamSurat An-Nahl

ayat 4

Artinya : Dia telah menciptakan manusia dari mani, tiba-
tiba ia menjadi pembantah yang nyata.

CEATAR ety A L Ee o A T L
JU;AJ;A...?-L@ﬁj;éjé&wjﬂﬁd:ﬂgwuff‘jﬁw}ﬂbﬁ@y

Artinya :kawannya (yang mukmin) berkata kepadanya - sedang
Dia bercakap-cakap dengannya: "Apakah kamu Kkafir kepada
(tuhan) yang menciptakan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
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air mani, lalu Dia menjadikan kamu seorang laki-laki yang
sempurna?

-

L@.;L:wLJ\Q;).S&_A W‘bbwwu‘}{/pw%fw,

e d

7,§.>— www 5:.1..*‘ " V‘b M‘Vh“jw\}ﬁvbﬁ"jwsjd‘

Js,t,,thy._Zs.Jrl;;w leCass WIS SHE b

Q;LA.JT:J;.’A‘&;; 2 ‘JU"J&CJJC“@J(TJ
Artonya : Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), Maka (ketahuilah) Sesungguhnya Kami
telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani,
kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal daging
yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna, agar Kami
jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang
Kami kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian
Kami keluarkan kamu sebagai bayi, kemudian (dengan berangsur-
angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu
ada yang diwafatkan dan (adapula) di antara kamu yang
dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya Dia tidak
mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya.
dan kamu Lihat bumi ini kering, kemudian apabila telah Kami
turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.

7. Bernuansakan Al-Qur’an

Al-Qur’an merupakan kitab suci agama Islam yaitu sebagai
umber ilmu pengetahuankarena yat-ayat dalam Al-Qur’an merupakan
firman Allah SWT, Dzat yang menciptakan alam semesta ini. Firman
Allah tersebut disampaikan oleh Nabi Muhammad SAW seorang
manusia suci yang bergelar Al-Amin (yang dipercaya) (Sutisna,
Fitriah, & Juanda, 2014, p. 125).

Mengintegrasikan antara Sains dan nilainilai agama bukan
hanya sekedar mencari dalil dalam Al-Qur’an atau Hadis, bukan juga
proses mengislamisasi sains tetapi juga harus bisa menjadi jalan atau
perantara bagi siswa untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Oleh

karena itu salah satunya guru IPA menyusun dan menggunakan bahan
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ajar yang berorientasis nilai-nilai agama (Syarimansyah, Irwansyah, &
Nehru, 2020, p. 2).

Al-Qur’an tidak membeda bedakan ilmu agama (Islam) dan
ilmu-ilmu umum (sains teknologi dan sosial humaniora), baik ilmu
agama maupun ilmu umum tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Hakikatnya semua ilmu itu dating dari Allah SWT.Biologi pada
dasarnya merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang
makhluk hidup, tetapi biologi tidak bisa dipisahkan dengan ilmu
agama.Sebagai buktinya banyak sekali ayat-ayat Al-Quran yang Allah
firmankan dan mempunyai kaitan dengan Biologi.

Salah satu materi biologi yang banyak kaitannya dengan Nilai
Islam adalah sistem reproduksi pada manusia. Pendidikan sistem
reproduksi sejak dini perlu diberikan pada remaja karena pada masa
tersebut, pengetahuan akan sistem reproduksi mereka sedang berada
pada puncaknya tak jarang potensi tersebut disalahgunakan apabila
pendidikan tersebut tidak diimbangi dalam bekal ilmu agama.
Pengintegrasian materi sistem reproduksi dengan nilai islam dirasa
akan menjadi suatu hal yang sangat tepat dalam kegiatan pembelajaran
di SMA (Hasanah, Ismail, & Mukhlishoh, 2019, p. 18).

B. Validitas

Validitas (keabsahan,ketepatan) dari suatu alat evaluasi berarti
bahwa ketepatan dan kecermatan alat evaluasi tersebut melakukan
fungsinya. Suatu instrument dikatakan memiliki validitas jika
instrument tersebut menjalankan fungsinya sesuai apa yang seharusnya
secara tepat.Uji validitas pada tahap ini merupakan validitas teoritik
yaitu validitas yang dilakukan olen para ahli dibidangnya.
Karakteristik yang akan divalidasi yaitu: isi materi, bahasa, dan
konstruksi modul (Wardianti & Jayanti, 2018, p. 138).
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a. Validasi Isi Materi
Tujuan validasi isi yaitu mengetahui aspek kesesuaian materi dan
aspek pendukung materi dan produk yang dikembangkan.

b. Validasi Format Modul
Merupakan validasi terhadap rancangan format rancangan produk
yang di hasil.

c. Validasi penyajian modul
Validasi penyajian modul merupakan validitas terhadap rancangan
penyajian yang dihasilkan.Validitas penyajian memiliki dua aspek
penilaian yaitu aspek penggunaan bahasa dan aspek gambar pada
modul (Nafsia, Rizal, & Giataman, 2019, p. 29).

C. Penelitian Relevan

1.

2.

Jurnal Ika Priantari tahun 2015 yang berjudul “Penerapan RQA dipadu
TPS Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa”.
Kesimpulan dari penelitian ini yaitu penerapan pembelajaran RQA dan
TPS pada perkuliahan genetika dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa semester IVB Prodi Pendidikan Biologi
UNMUH Jember Tahun Akademik 2015/2016, pada siklus | sebesar
53% dan pada siklus Il sebesar 80 %. Perbedaan penelitian Ika dengan
penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian Ika menerapkan
RQA dan TPS sedangkan penelitian peneliti mengembangkan modul
berbasis RQA dan TPS, serta penelitian lka tidak bernuansakan Al-
Qur’an sedangkan penelitian peneliti bernuansakan Al-Qur’an.

Jurnal Hindun Syarifah, Sri Endah Indriwati, Aloysius Duran
Corebima tahun 2016 yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran
Reading. Questioning, and Answering (RQA) dipadu Think Pair Share
(TPS) Terhadap Keterampilan Metakognitif Siswa Laki-Laki dan
Perempuan SMA di Kota Malang”. Kesimpulan dari Penelitian ini
adalah Strategi Pembelajaran Reading. Questioning, and Answering
(RQA) dipadu Think Pair Share (TPS) berpotensi dalam
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memberdayakan keterampilan metakognitif siswa sebesar 17,72 %
lebih tinggi dibandingkan dengan strategi pembelajaran konvensional
dan tidak berbeda sacara signifikan dengan strategi pembelajaran RQA
dan TPS. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
peneliti adalah penelitian Hindun menerapkan strategi pembelajaran
RQA dan TPS sedangkan peneliti mengembangkan modul berbasis
RQA dan TPS, penelitian ini tidak bernuansakan Al-Qur’an sedangkan
penelitian yang peneliti lakukan bernuansakan Al-Qur’an.

. Jurnal Nesha Anjani Zahrawani dan Peni Suharti tahun 2017 yang
berjudul “ Pengembangan Modul Materi Sistem Reproduksi Manusia
Berbasis Reading, Questioning, dan Answering (RQA) Guna
Menunjang Pembelajaran Mandiri dan Keterampilan Berpikir Kritis
Siswa”. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu modul sistem reproduksi
manusia berbasis Reading, Questioning, dan Answering (RQA) guna
menunjang pembelajaran mandiri dan keterampilan berpikir Kkritis
siswa telah dinyatakan layak berdasarkan uji kelayakan isi dan
kelayakan penyajian menurut BSNP memperoleh skor rata-rata 90,7%
dengan kriteria sangat valid untuk kelayakan isi dan kelayakan
penyajian memperoleh skor rata-rata 87,55% dengan kriteria sangat
valid. Persamaan penelitian Nesha dengan Penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah sama-sama mengembangkan modul dengan
strategi RQA sedangkan perbedaannya adalah penelitian Nesha tidak
menggunakan model pembelajaran TPS berbasis Al-Qur’an dan
penelitiannya untuk menunjang pembelajaran mandiri dan berpikir
kritis sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan berbasis Al-
Qur’an dan hanya melihar validitas modul saja.

. Jurnal Nurul ika noviyanti, Susriyanti mahanal dan Nuning Wulandari
yang berjudul “ Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Berbasis
Reading,Questioning and Answering (RQA) untuk Siswa SMA Kelas
X1l pada Materi Sistem Ekskresi. Kesimpulan pada penelitian ini

adalah berdasarkan hasil validasi yang diperoleh baik tingkat validitas,
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tingkat kepraktisan, dan pra eksperimen menunjukkan hasil yang baik
dan layak untuk digunakan. Persamaan penelitian Nurul dengan
penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-sama
mengembangkan modul biologi dengan strategi RQA sedangkan
perbedaannya penelitian  Nurul tidak menggunakan  model
pembelajaran TPS berbasis Al-Qur’an sedangkan penelitian yang akan

peneliti lakukan berbasis Al-Qur’an
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan atau dikenal
dengan Research and development (R&D).Model penelitian
pengembangan adalah metode yang digunakan untuk meghasilkan produk
tertentu dan menguji keefektifan produk tersebu (Sugiyono, 2018, p. 297).
Jenis produk yang dihasilkan adalah modul pembelajaran Biologi
berbasiskombinasi strategi Reading, Questioning and Answering (RQA)
dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an pada materi Sistem
Reproduksi. Produk yang dihasilkan akan diuji kelayakannya terlebih
dahulu, pengujian ini dilakukan untuk melihat layak atau tidaknya modul.
Setelah modul dikatakan valid, modul dapat dikatakan layak untuk
digunakan sebagai panduan dalam belajar pada materi sistem reproduksi.

B. Model Penelitian

Model pengembangan yang dirancang dalam penelitian ini
memakai model pengembangan 4-D terdiri atas 4 tahapan yaitu define
(pendefenisian), design (perancangan), develop (pengembangan),
disseminate (penyebaran) (Wardianti& Jayanti, 2018, p. 138).
Pengembangan modul ini hanya terdiri dari 3 tahap. Tahap-tahap
pengembangan modul yaitu:
1. Tahap Pendefenisian (Define)

Tujuan dari tahap ini adalah menetapkan dan mendefenisikan
bentuk modul. Dalam menentukan dan menetapkan bentuk modul
diawali dengan analisis kebutuhan siswa dari modul yang akan
dikembangkan.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tujuan tahap ini adalah untuk menyiapkanprototype modul.Tahap

ini terdiri dari menentukan bentuk dan memilih format untuk modul.

Modul dirancang semenarik mungkin agar siswa tertarik mengikuti
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pembelajaran sesuai dengan instruksi pada modul serta dapat

melatih keterampilan membaca, menanya dan menjawab pertanyaan.
3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap pengembangan dibatasi sampai tahap validasi. Tahap
validasi dilakukan dalam bentuk tertulis dan divalidasi oleh beberapa
validator sehingga modul pembelajaran Biologi berbasis kombinasi
strategi Reading, Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair
Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an pada materi Sistem Reproduksi

telah valid atau layak untuk digunakan.

C. Prosedur Penelitian
Berdasarkan rancangan pengembangan dengan model 3-D, maka
rancangan penelitian ini terdiri dari tiga tahapan yaitu sebagai berikut:
1. Tahap define (pendefenisian)

Tahap definebertujuan untuk menentukan masalah dasar yang
dibutuhkan dalam mengembangkan modul pembelajaran Biologi
berbasis kombinasi strategi Reading, Questioning and Answering
(RQA) dan Think Pair Share (TPS). Untuk meningkatkan keaktifan
dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:

a. Wawancara dengan guru mata pelajaran Biologi
Wawancara dilakukan untuk mengetahui masalah/hambatan
yang dihadapi guru disekolah yang berkaitan dengan pembelajaran

Biologi, terutama pada materi Sitem Reproduksi Manusia.Masalah

tersebut dapat berasal dari guru, siswa maupun.sumber belajar

yang digunakan dalam pembelajaran.
b. Menganalisis silabus dan RPP pembelajaran Biologi
Mengetahui silabus pembelajaran Biologi ini bertujuan
untuk mengetahui apakah materi yang diajarkan sudah sesuai
dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar. Sedangkan RPP

dianalis untuk melihat kegiatan pembelajaran yang telah
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direncanakan, apakah sudah bersifat student centered dan
menggunakan strategi dan bahan ajar yang membantu siswa dalam
proses pembelajaran.

Setelah dilakuakan langkah pertama dan kedua ini,
diperoleh informasi tentang masalah yang dihadapi guru Biologi
sehingga dibutuhkan pengembangan modul pembelajaran Biologi
berbasis kombinasi strategi Reading, Questioning and Answering
(RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an.
Menganalisis sumber belajar Biologi yang bisa digunakan guru.Hal
ini bertujuan untuk mengetahui apakah sumber belajar Biologi
yang bisa digunakan guru seperti buku paket atau bahan ajar

lainnya tidak sesuai dengan karakter siswa atau belum.

. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk melihat karakteristik siswa
meliputi, kemampuan, perhatian motivasi dan gaya belajar. Dengan
mengetahui dan memahami gaya belajar dan karakterstik siswa
sehingga peneliti mampu mengembangkan modul yang memiliki
unsur-unsur tersebut.

Meriview literatur tentang modul

Hal ini bertujuan untuk mengetahui format modul
pembelajaran Biologi berbasis kombinasi strategi Reading,
Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair Share
(TPS).Berisi kegiatan-kegiatan untuk menentukan konsep atau
materi pembelajaran. Proses pembelajaran dengan menggunakan
modul Biologi berbasis kombinasi strategi Reading, Questioning
and Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan
Al-Qur’an yang dirancang dengan baik dan sesuai dengan format
penulisan modul dapat dipahami siswa agar bisa melaksanakan

langkah-langkah kegiatan yang akan dilaksanakan.
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2. Tahap design (perancangan)

Tahap perancangan bertujuan untuk menyiapkan prototype

perangkat pembelajaran, dimana tahap ini meliputi tahap perencanaan

dan pelaksanaan. Pada tahap ini peneliti mulai dengan merancang

modul p Biologi berbasis kombinasi strategi Reading, Questioning and
Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-

Qur’an.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah

sebagai berikut:

a.

Mengumpulkan semua bahan yang diperlukan dalam pembuatan
modul seperti silabus, materi Sistem Reproduksi dari berbagai
sumber yang relevan.

Membuat garis besar pembuatan modul, dalam kegiatan ini berisi
identifikasi terhadap program pembuatan modul, melalui
identifikasi ini ditentukan : judul, sasaran, tujuan, pokok-pokok
materi dan lain-lain yang dituangkan dalam modul tersebut.
Merancang modul dengan Microsoft word dimulai dengan
membuat cover dengan cara mengkombinaskan antara gambar,
warna dan ditulis dengan beberapa jenis font, menggunakan font
size berbeda yaitu 12 dan 14 serta spasi yang bervariasi dari 1,
1,15, dan 1,5.

Membuat kata pengantar, pendahuluan, (terdiri dari deskripsi dan
petunjuk penggunaan modul bagi guru dan siswa) daftar isi yang
dipadukan dengan gambar-gambar animasi yang menarik perhatian
siswa.

Mengemas dan menyusun materi tentang Sistem Reproduksi secara
sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami siswa.

Membuatan materi tentang Sistem Reproduksi Manusia, membuat
halaman untuk pertanyaan siswa dan untuk jawaban siswa.
Membuat kunci jawaban lembar individu yang dapat digunakan

untuk mengukur kempuan siswa dalam meguasai materi yang
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dipelajari setelah menggunakan modul Biologi berbasis kombinasi
strategi Reading, Questioning and Answering (RQA) dan Think
Pair Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an.

Terakhir adalah finising. Pada kegiatan ini dilakukan review. Uji

=

validitas modul dengan strategi RQA berbasis Al-Qur’an.
Untuk mengetahu rancangan modul dengan strategi Reading,
Questioning and Answering (RQA) berbasis Al-Qur’an dapat dilihat

pada gambar berikut:

Mata Pelajaran

Nama Sekolah

> Kelas/Semester

Tahun

> Kata Pengantar
—3 | Daftar Isi
> Petunjuk Penggunaan Modul
e Kompetensi Inti
Materi yang dignakan dalam modul ini
. N R ksi di .
: Kompetensi Dasar yal.tu Slst.em eproduksi dimana materi
di sertai dengan ayat Al-Qur’an yang
— Indikator berhubungan dengan Sistem
—>» | Uraian Materi — Reproduksi Manusia
— Latihan Siswa . .
Dalam latihan siswa terdapat
— Rubrik Penilaian komponen dan langkah-langkah
pembelajaran dengan strategi RQA
> Ayat-Ayat Pendukung dan TPS
> .
Evaluasi
—>

Daftar Pustaka

Gambar 3.1. Langkah-langkah merancang protptypemodul
Biologiberbasis kombinasi strategi Reading, Questioning and
Answering(RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-
Qur’an pada materi Sistem Reproduksi.
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3. Tahap develop (pengembangan)

Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan produk yang sudah
direvisi berdasarkan masukan pakar dari modul pembelajaran Biologi
berbasis kombinasi strategi Reading, Questioning and Answering
(RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an. Tahap
ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai sebagai berikut:

a. Validasi isi, Kelayakan isi menguji apakah modul dirancang sesuai
dengan silabus mata pelajaran (Harisman, 2014, p. 210). Apakah
modul yang dirancang sudah memenuhi substansi keilmuan,
kedalaman materi, kesesuaian tujuan pembelajaran, pendekatan
dan materi apakah bermanfaat bagi siswa.

b. Validasi konstruk, Validasi konstruk yaitu kesesuaian komponen-
komponen modul dengan indikator-indikator yang telah ditetapkan
(Harisman, 2014, p. 210). Validasi konstruk berkenaan dengan
penggunaan bahasa, susunan kalimat, kosakata, tingkat kesukaran,
dan kejelasan, yang pada hakikatnya harus tepat dalam arti dapat
dimengerti oleh siswa.

c. Validitas teknis, menekankan penyajian modul pembelajaran, yaitu
berupa tulisan, gambar dan penampilannya dalam modul
pembelajaran.

d. Validasi kebahasaan menekankan pada penggunaan bahasa dalam
modul seperti bahasa sesuai dengan EYD, struktur kalimat yang

jelas, bahas sederhana, komunikatif dan mudak dipahami.
Uji validasi dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Meminta kesediaan tenaga ahli (dosen) untuk menjadi validator
dari modul pembelajaran yang dikembangkan.
b. Meminta validator untuk memberikan penilaian dan saran terhadap

modul pembelajaran yang dikembangkan.
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Melakukan revisi pertama terhadap draf modul pembelajaran
berdasarkan penilaian dan saran validator.

Rancangan penelitian diatas dapat digambarkan dalam
prosedur yang dapat dilihat pada bagan berikut :

Tahap define (pendefenisian)
a. Wawancara dengan guru ata pelajaran
Biologi
b. Menganalisis silabus dan RPP pembelajaran
Biologi
c. Analisis siswa

v

Tahap design (perancangan)

Menyiapkan prototype perangkat pembelajaran
modul Biologi berbasis kombinasi strategi Reading,
Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair
Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an

J

Tahap develop (pengembangan)

Validasi modul Biologi berbasis kombinasi
strategi Reading, Questioning and Answering

(RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan
Al-Qur’an

v

Validasi

\Z
Revisi
\Z

VALID

\4

modul Biologi berbasis kombinasi strategi Reading,
Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair
Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’a yang VALID

Gambar 3.2 Prosedur Penelitian
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Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan datayang digunakan pada penelitian ini
adalah:
1. Wawancara
wawancara dilakukan dengan guru mata pelajaran Biologi untuk
mengungkapkan masalah yang dihadapi dan pengembangan modul
apakah telah sesuai dengan syarat-syarat pembelajaran. Instrument
yang digunakan yaitu pedoman wawancara Yyaitu berupa runtutan
pertanyaan tertulis yang berfungsi untuk memperoleh keterangan dan
masalah dalam proses pembelajaran.
2. Validasi
Untuk mendapatkan modul yang valid maka dilakukanlah validasi

oleh validator.

Instrumen Penelitian

Instrument yang digunakan dalam penelitin ini adalah lembar
validasi, lembar validasi digunakan untuk mengetahui apakah modul
pembelajaran Biologi berbasis kombinasi strategi Reading, Questioning
and Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-

Qur’andan instrument yang telah dirancang valid atau tidak. Lembar

validasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Lembar validasi modul pembelajaran Biologi berbasis kombinasi
strategi Reading, Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair
Share (TPS) bernuansakan Al-Qur’an
a. Media modul ini diberikan kepada validator untuk dianalisi

kevalitannya. Validator kemudian mengisi lembar validasi dengan
cara memberikan tanda (V)pada alternatif jawaban yang
disediakan. Saran dari validator dijadikan dasar untuk merevisi
media modul. Validasi media modul ini dilakukan dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
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b. Penulis meminta kesediaan validator untuk melihat. Menggunakan,
menelaah, dan menganalisis kelayakan media modul serta
kebenaran konsep yang telah dibuat.

c. Penulis meminta validator untuk memberikan penilaian terhadap
media modul yang telah dibuat berdasarkan item-item yang ada
pada lembar validasi serta memberikan saran.

d. Penulis merevisi media modul sesuai dengan saran yang diberikan

oleh validator.
Aspek-aspek yang akan divalidasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.1.Komponen Validasi modul pembelajaran Biologi berbasis
kombinasi strategi Reading, Questioning and Answering
(RQA) dan Think Pair Share (TPS) bernuansakan Al-

Qur’an
NO Aspek Indikator Instrumen
1 Didaktif Proses pembelajaran Lembar validasi
Pengembangan kemampuan
2 Konstruk | Ketepatan penggunaan bahasa dan
kalimat
Memperhatikan kemampuan | Lembar validasi

peserta didik
Memiliki manfaat tujuan dan
identitas

Komponen RQA dan TPS
bernuansakan Al-qur’an

3 Teknis Ketepatan penggunan tulisan Lembar validasi
Ketepatan penggunaan gambar
Ketepatan pemilihan warna

4 Bahasa Kejelasan kalimat Lembar validasi
Kesesuaian dengan kaidah bahasa
Indonesia

Struktur kalimat

Sumber: Modifikasi peneliti dari(Hagsari, 2014, p. 40)
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2. Hasil Analisi Validasi Modul Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan
Al-Qur’an
Tabel 3.2. Hasil Analisi Validasi Modul Berbasis RQA dan TPS

Bernuansakan Al-Qur’an

No | Aspek yang Validator jml | Skor % Ket
akan 1 2 3 maks
divalidasi

1 Syarat 22 | 27 24 73 84 86,90 | Sangat
didaktik valid

2 Syarat 36 |42 40 118 | 144 81,94 | valid
konstruk

3 Syarat teknis | 12 | 13 13 38 48 79,16 | Valid

4 Syarat 15 |15 15 45 60 75 Valid
kebahasaan

jumlah 85 |97 92 274 | 336 81,54 | valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil validasi Modul Biologi
Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an untuk aspek didaktik
sebesar 86,90%, aspek konstruk sebesar 81,94%, aspek teknis sebesar
79,16% dan aspek kebahasaan sebesar 75%. Secara keseluruhan modul ini

tergolong valid dengan persentase 81,54%.

. Teknik Analisis Data

Teknis analisis data yang digunakan untuk mengemukakan hasil
penelitian yaitu: Lembar Validasi, Hasil validasi dari validator terhadap
seluruh aspek yang dinilai disajikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya
masing-masing lembar validasi dicari persentasenya dengan menggunakan

rumus:

\g|

X =

X % 100%
Xi

™

Keterangan :X = nilai rata-rata dalam persen
¥X = jumlah total jawaban responden dalam satu aspek

>Xi = jumlah skor ideal dalam satu aspek
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Hasil yang diperoleh diinterpretasikan dengan menggunakan

kriteria berikut:

Tabel 3.3. Kriteria Validasi Modul

No Interval Kategori
1 85%-100% Sangat Valid
2 70%-84% Valid
3 55%-69% Kurang Valid
4 <55 % Tidak ValidValid

(Zahrawani & Suharti, 2015, p. 6
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan
1. Tahap Define(Tahap Pendefenisian)

Pada Tahap Pendefenisian ini dilakukan untuk mendapatkan
gambaran kondisi lingkungan belajar Biologi di MAN 2 Tanah Datar.
Pada tahap ini dilakukan beberapa langkah yaitu, analisis kebutuhan
(analisis muka belakang) dengan melakukan wawancara dengan guru
Biologi kelas XI di MAN 2 Tanah Datar, menganalisis buku teks,
menganalisis kurikulum dan silabus, selanjutnya dilanjutkan dengan
analisi siswa, analisis literatur modul dan analisis tujuan pembelajaran.
a. Analisis Kebutuhan (Analisis Muka Belakang)

1) Wawancara dan observasi dengan guru bidang studi Biologi

Berdasarkan hasil observasi penulis di MAN 2 Tanah
Datar pada tanggal 7 November 2019 bahwa dalam proses
pembelajaran guru hanya menggunakan buku paket, dan buku
paket tersebut hanya bisa digunakan pada saat proses
pembelajaran maka siswa tidak dapat belajar secara mandiri di
rumah mereka masing-masing. Pembelajaran yang terfokus
pada buku paket, membuat pembelajaran sedikit kaku dan
siswa sulit memahami materi. Selain itu kurang motivasi
belajar siswa didalam kelas, terlihat bahwa siswa kurang aktif
dalam belajar, dimana ada sebagian siswa yang mengantuk
pada saat jam pembelajaran berlansung.

Pada saat peneliti melakukan wawancara dengan guru
Biologi di MAN 2 Tanah Datar yaitu ibuk Sri Wahyuni S.Pd
dijelaskan bahwa materi biologi itu sangat padat, guru merasa
kesulitan untuk menyampaikan materi dengan waktu yang
relatif singkat dan dengan media yang kurang memadai. Jadi
guru hanya menyampaikan bagian-bagian penting dari materi

yang mengakibatkan siswa kurang memahami materi
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tersebut.Ketika guru bertanya apakah saudari/saudara telah
memahami materi hari ini?Seebagian besar siswa hanya diam
saja hanya satu atau dua orang yang menanggapi guru karena
ketika ada yang tidak mereka pahami sebagian besar siswa
tidak mempunyai keberanian untuk bertanya.
Menganalisi buku teks

Buku teks yang digunakan di sekolah dalam
pembelajaran adalah buku Biologi Kelompok Peminatan
Matematika dan Ilmu-Ilmu alam untuk SMA / MA Kelas XI
pengarang DA Pratiwi, Sri Maryati, Suharno dan Bambang S.
Secara umum materi yang disajikan dalam buku tersebut sudah
sesuai dengan silabus yang dikembangkan di sekolah namun
materi buku teks sanggat padat dan bahasa yang digunakan
sulit dipahami, buku teks hanya dilengkapi dengan beberapa
soal objektif dan essay saja sehingga minimnya kegiatan uji
kompetensi siswa atau soal latihan di dalam buku tersebut. Di
dalam buku teks tidak terdapat ayat Al-Qur’an untuk
meningkatkan nilai spiritual siswa, materinya sangat padat dan

susah untuk dipahami.
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N

Kelompok
Peminatan
sstomstiia iy
ety

Gambar 4.1. Buku Paket yang digunakan di sekolah

3) Menganalisis Kurikulum dan Silabus

Kurikulum yang digunakan di MAN 2 Tanag Datar
adalah Kurikulum 2013. Kompetensi dasar yang digunakan
dalam penelitian ini adalah  sebagai berikut: 3.12
Menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ
reproduksi dengan fungsinya dalam sistem reproduksi
manusia dan 3. 13 Menganalisis penerapan prinsip reproduksi
pada manusia dan pemberian ASI ekslusif dalam program
keluarga berencana sebagai upaya meningkatkan mutu Sumber
Daya Manusia (SDM). Materi sistem reproduksi dilaksanakan
tiga kali bertemuan karena terdapat sembilan (9) indikator.

Berdasarkan ~ pemaparan di  atas  penulis
mengembangkan Modul Biologi Berbasis RQA dan TPS
Bernuansakan Al-Qur’an sesuai pada KI, KD, Indikator dan
Tujuan Pembelajaran. Analisis Silabus yang telah penulis
lakukan materi sistem reproduksi adalah salah satu materi
yang cocok untuk dikembangkan menjadi sebuah Modul
Biologi Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an
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karena dalam materi tersebut dapat memuat langkah-

langkah dari RQA dan TPS yaitu Reading, Think,

Answering, Pair, Answering dan Share. Serta pada bagian

materi terdapat beberapa ayat Al-Qur’an yang menjelaskan

tentang sistem reproduksi.

b. Analisis siswa

Analisis siswa dilakukan untuk melihat karakteristik siswa
meliputi kemampuan akademik, motivasi dan kemampuan berpikir
kritis siswa. Hasil analisi dapat dijadikan gambaran untuk
menyiapkan materi pembelajaran. Memahami dan mengetahui
karakteristik yang dimiliki siswa, maka akan memudahkan penulis
dalam merancang sumber pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa sehingga di hasilkan modul pembelajaran
Biologi yang cocok digunakan untuk siswa kelas XI di MAN 2
Tanah Datar.

Hasil analisis yang dilakukan pada siswa kelas XI MAN 2
Tanah Datar serta keterangan dari guru bidang studi Biologi yaitu
bahwa pada saat proses pembelajaran, siswa merasa jenuh dan
mengantuk. Siswa juga merasa sanggat sulit untuk memahami
materi Biologi.Meskipun materi Biologi adalah materi yang
berhubungan erat dengan lingkungan dan kehidupan nyata manusia
ada beberapa materi yang menurut siswa tidak dapat terlihat secara
langsung (abstrak) sehingga siswa membutuhkan kemampuan
berimajinasi untuk dapat memahami konsep materi. Pada saat
proses pembelajaran ketika ada yang kurang mereka pahami
mereka merasa takut untuk bertanya dan menyampaikan pendapat
merekasehingga hal tersebut berdampak terhadap rendahnya
pemahaman dan hasil belajar peserta didik yang belum mencapai
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah di tetapkan.

Dari pemaparan di atas penulis mencoba menawarka

alternatif solusi untuk menanggulangi masalah motivasi siswa,
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kemampuan berpikir kritis, dan keterbatasan sumber belajar siswa
yaitu dengan mengembangkan modul Biologi berbasis RQA dan
TPS bernuansakan Al-Qur’an. Menurut Andi Prastowo (2012)
modul merupakan bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh siswa agar mereka dapat
belajar secara mandiri dengan bimbingan minimal dari pendidik
(Zahrawani & Suharti, 2015).

Modul yang penulis kembangkan adalah Modul Biologi
berbasis RQA dan TPS bernuansakan Al-Qur’an yang menarik dan
berwarna yang dapat memotivasi siswa dalam belajar. Modul yang
penulis kembangkan memuat aspek-aspek RQA dan TPS dengan
aspek tersebut diharapkan siswa lebih aktif, berpikir kritis, karena
ada langkah dari aspek RQA dan TPS yang merangsang siswa
menguasai kompetensi-kompetensi yang harus di capai.

Model pembelajaran RQA dan TPS memiliki kelebihan
yaitu diantaranya: siswa akan memiliki kebiasaan untuk membaca,
melatih  siswa untuk  menganalisis  pertanyaan, dapat
memberdayakan kemampuan berpikir secara sengaja, mampu
meningkatkan motivasi belajar siswa sehingga interaksi siswa dan
aktivitas belajar siswa semakin meningkat dan ketika berkelompok
setiap siswa dapat belajar dari siswa lainnya dan masing-masing
siswa mempunyai kesempatan untuk berbagi dan menyampaikan
idenya.

Analisis Literatur Modul

Adapun literatur yang berhubungan dengan pengembangan
Modul Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an ini dapat
dilihat dari tabel 4.1 berikut ini:
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Tabel 4.1.Literatur Modul berbasis RQA dan TPS
Bernuansakan Al- Qur’an
No Judul | Penulis
1. Al-Qur’an
2. Modul a. Hafid, A. (2011)
b. Suryosubroto, B. (1998)
c. Vebriarto, S. (1985)
3. Strategi RQA dan | a. Bahri, A. (2016)
TPS b. Darmayanti, V. (2015)
c. Isrok'atun, & Rosmala, A.
(2018)
4. Modul biologi | a. Noviyanti, N. ., Mahanal,
berbasis strategi S., & Suharti, P. (2015)
RQA dan TPS b. Zahrawani, N. A., &
Suharti, P. (2015)
5. Bernuansakan  Al- | a. An-Najjar, Z. (2007)
Qur’an b. Rasjidi, H. (2001)

d. Analisis Tujuan Pembelajaran

Analisis tujuan pembelajaran berorientasi pada Kompetensi

Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD), dan indikator yang telah

ditetapkan. Berdasarkan hasil rumusan KI, KD pada Silabus dan

RPP pada materi Sistem Reproduksi maka dihasilkan produk

berupa Modul Pembelajaran Biologi Berbasis RQA dan TPS

Bernuansakan Al-Qur’an kelas XI semester 2 yang memuat

indikator

pembelajaran

yang masing-masing memiliki
(Produk modul

beberapa

berbasis

tujuan

RQA dan TPS

Bernuansakan Al-Qur’an terdapat pada lampiran). Oleh

karena itu penulis menyusun modul Biologi Berbasis RQA dan

TPS Bernuansakan Al-Quran berdasarkan hasil rumusan tujuan

pembelajaran.
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. Tahap Desigh (Tahap Perencanaan)

Modul biologi berbasis RQA dan TPS bernuansakan Al-Qur’an
dirancang dan dikembangkan untuk kelas XI semester 2 pada materi
sistem reproduksi. K1 dan KD sistem reproduksi pada tabel 4.2 berikut

ini:

Tabel 4.2.K1 dan KD Sistem Reproduksi

Kompetensi inti (KI) Kompetensi Dasar (KD)

3.

Memahami, menerapkan, dan

3.12 Menganalisis hubungan

menganalisis pengetahuan | struktur jaringan penyusun
faktual, konseptual, | organ  reproduksi  dengan
prosedural, dan metakognitif | fungsinya  dalam  sistem

berdasarkan rasa ingin tahunya
tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan

reproduksi manusia

3.13 Menganalisis penerapan
prinsip  reproduksi  pada

kemanusiaan, kebangsaan, | manusia dan pemberian ASI
kenegaraan, dan peradaban | ekslusif  dalam  program
terkait penyebab fenomena | keluarga berencana sebagai
dan kejadian, serta | upaya meningkatkan mutu
menerapkan pengetahuan | Sumber Daya  Manusia
prosedural pada bidang kajian | (SDM)

yang spesifik sesuai dengan
bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah

Penyusunan modul disesuaikan dengan langkah-langkah
strategi RQA dan TPS ini terdiri dari tiga bagian utama yaitu bagian

pendahuluan, bagian inti dan penutup.

Tabel 4.3 Penulisan Modul berbasis RQA dan TPS

1. Bagian pendahuluan cover

Kata Pengantar

Daftar isi

Kompetensi Inti, Kompetensi

Dasar dan Tujuan Pembelajaran
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Petunjuk Penggunaan Modul

2. Bagian inti Indikator

Reading (Membaca)
Think (Berpikir)

Answering (Menjawab)

Pair(Berpasangan)

Answering (Menjawab)
Share(Berbagi)

3. Penutup Rubrik Penilaian

Ayat-ayat pendukung sistem
reproduksi

Evaluasi

Daftar pustaka

a. Cover
Pada cover terdapat judul Modul Berbasis RQA dan TPS
Bernuansakan Al-Qur’an pada materi Sistem Reproduksi pembelajaran
Biologi kelas XI semester 2. Cover modul di desain menggunakam
Microsoft Word 2010, jenis tulisan yang digunakan Calibri (bodi) (16,
18, 22). Setelah divalidasi, validator setuju dengan disain yang penulis
buat.
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SISTEM REPRODUKS!
PADA MANUSIA

Kelas XI
SMA/MA

DOSEN PEMBEABING : 1. Dra. Eiwatis, M.Ag
2 Wjmiatul Fajer, M.Pd
< FITRI WEZY )

Gambar 4.2. Cover Modul Berbasis RQA dan TPS
Bernuansakan Al-Qur’an

Kata Pengantar

Pada kata pengantar beisi ucapan rasa syukur, shalawat dan
petunjuk belajar menggunakan modul, langkah-langkah yang terdapat
dalam modul berbasis RQA dan TPS, harapan dari penulis dengan
adanya modul dapat membantu siswa memahami dan menguasai
materi serta dengan modul ini siswa dapat aktif dan berpikir Kritis
dalam belajar. Kata pengantar menggunakan huruf Times New Roman
(12).

Wi, B e 2030

\ e
/

Gambar 4.3. Kata Pengantar
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c. Setelah kata pengantar terdapat daftar isi.

LANGEAN S MENSAWAS (ANSWERIAG)
LANGEAN 4 BERPASANGAN | FATRING)
LANGRAN § MENS AWAS (4 VS REMING)
LANGEAN & RERRAGE (S3ARING)

FEATEMUAN .

LANGEAS 2 RERPIKIR (7
LANGEAN I MENIAWAS
LANGRAN 4 BERPASANGAN (PAGIAG|

——

Gambar 4.4. Daftar Isi

d. Petunjuk penggunaan pada modul berbasis RQA dan TPS, berisi untuk
guru dan siswa yang di dalamnya terdapat langkah-langkah dalam
mengerjakan modul , memahami konsep, menjawab pertanyaan dalam

modul dan memecahkan masalah dalam pembelajaran dengan modul.

Gambar 4.5. Petunjuk Penggunaan Modul
e. Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan

Pembelajaran
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Gambar 4.6: Kl, KD dan Tujuan Pembelajaran

Langkah Membaca (Reading), di dalam modul disajikan Materi
Sistem Reproduksi yang nantinya akan diinstruksikan kepada siswa
untuk membaca materi tersebut secara individu. Pada materi yang
disajikan dimasukkan beberapa ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan Sistem Reproduksi sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran.
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Gambar 4.7. Langkah Membaca (Reading)
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g. Langkah Berpikir (Think), yaitu guru memberikan pertanyaan yang
terkait dengan materi pelajaran. Pertanyaan yang diberikan guru
hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan dijawab

dengan berbagai macam jawaban.

Serbrssbin gy jonia yumeg 1angs Lk

LANGEAIL 3 BERPIKER (THINK)

LATINAN
L Selkanbh furget dans cinbees repeoatabon!

dh oopan myralidae bikblak: dar perempass boerts heguisys medeg-

sy behusniben Sxbiben rabein Lt dehrtidens (b lust

Gambar 4.8. Langkah Berpikir (Think)

h. Langkah Menjawab (Answering), yaitu siswa dituntut untuk menjawab
pertanyaan yang telah dikemukakan pada tahap sebelumnya secara

tertulis dan individu.

Gambar 4.9. Langkah Menjawab (Answering)
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Langkah Berpasangan (Pair), yaitu guru menginstruksikan siswa untuk
berpasangan dan mulai mendiskusikan jawaban dari pertanyaan guru

sebelumnya.

LANGRAT 4 BERPASANGAN (PATRING)
Setdah enjpeeh pertemrann O st benimhlah bebmaped mamng atsng

et s da g eramasgan) s Bkmshii o s st

[O—

[ b T ]

IAWAR (ANTWIRING)

1 yeng ek etk ze teevebust!

Gambar 4.10. Langkah Berpasangan (Pair)

Langkah Menjawab (Answering), yaitu siswa menyimpulkan jawaban

J.
yang telah mereka tulis sebelumnya dengan pasangan mereka masing-

masing.

”F

Setdah enjus peramrann O sie beniuhlah Arbmped mmang ehmg
terboh dart dia crseng (berpassagan) das didudkacdus jawadien dast pertanyas
s kg chutemarny it
[ b

A

LANGRAN S MENIAWAR (ANIWERING)

kot s senks bastiah Jawalass pucks LATIAN

1 yang el et zn ersebt!

Gambar 4.11. Langkah Menjawab (Answering)
siswa diinstruksikan untuk

k. Langkah Berbagi (Share), vyaitu
mempresentasikan hasil diskusi mereka keseluruh anggota kelas.
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C

Gambar 4.12. Langkah Berbagi (Share)

Rubrik Penilaian,

-
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Gambar 4.13. Rubrik Penilaian
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m. Ayat-Ayat Pendukung yang berhubungan dengan sistem reproduksi
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Gambar 4.14. Ayat-ayat pendukung yang berkaitan dengan sistem
reproduksi

n. Evaluasi, yaitu penilaian uji kompetensi siswa dengan menjawab
pertanyaan tentang konsep yang sudah dipelajari untuk mengetahui
sampai dimana kemampuan siswa memahami konsep yang telah

dipelajari.

Gambar 4.15. Evaluasi
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—

Gambar 4.16. Daftar Pustaka

4. Tahap Develop (Tahap Pengembangan)

Tujuan tahapan ini untuk menghasilkan modul Berbasis RQA

dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an pada pembelajaran Biologi materi

Sistem Reproduksi yang sudah direvisi berdasarkan dari pakar. Maka

dalam tahap ini dilakukan tahap validasi.

Dari hasil validasi yang telah dilakukan validator, validator

memberikan beberapa kritik dan saran kepada penulis diantaranya

sebagai berikut:

Tabel 4.4. Kritik dan Saran Validator

No

Nama Validator

Kritik dan saran

1

Ervina, M.Pd

a. Kesalahan penulisan, EYD,
penulisan istilah/bahasa
asing

b. Tambahkan sumber rujukan
aspek validasi modul

c. Pada tahap kegiatan dan
evaluasi tambahkan
wawasan ayat Al-Qur’an
sesuai dengan materi

d. Tambahkan rubrik penilaian
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e. Gunakan gambar ynag jelas
dari sumber terpercaya

2 Sri Wahyuni, S.Pd | Perhatikan lagi penulisan bahasa
ilmiah
3 Dedi Saptika, S.Si | -

Dari hasil analisis validasi Modul Biologi Berbasis RQA dan
TPS Bernuansakan Al-Qur’an dapat dilihat pada Lampiran. Secara
garis besar hasil validasi modul Biologi Berbasis RQA dan TPS
Bernuansakan Al-Qur’an dapat dilihat pada tabel 4.5 dan 4.6.
Tabel 4.5. Hasil Validasi Untuk Lembar Uji Validitas Modul

N| Aspek yang Validator Jml | Skr % ket
0| divalidasikan h mak
1| Format Angket 3 |4 |4 11 12 91,66 | Sangat
valid
2| Bahasa yang |6 |6 |6 |18 24 75 Valid
digunakan
3| Butir pertanyaan |9 |12 |9 |30 36 83,33 | Valid
angket
Jumlah 18 |22 |19 | 59 72 81,94 | valid

Berdasarkan table di atas, dapat diketahui rata-rata hasil
validasi secara umum adalah 81,94 dengan kategori valid. Dari aspek-
aspek yang dinilai didapatkan rata-rata nilai pada format angket
91,66%, bahasa yang digunakan 75%, butir pernyataan angket
83,33%. Pengkategorian hasil validitas angket dimana persentase
<50% dengan kategori tidak valid, 55-69% dengan kategori kurang
valid, 70-84% dengan kategori valid dan 85%-100% dengan kategori
sangat valid.

Tabel 4.6. Hasil Analisi Validasi Modul Berbasis RQA dan TPS

Bernuansakan Al-Qur’an

No | Aspek yang Validator jml | Skor % Ket
akan 1 2 3 maks
divalidasi
1 Syarat 22 | 27 24 |73 84 86,90 | Sangat
didaktik valid
2 Syarat 36 |42 |40 |118 |144 81,94 | valid
konstruk




68

3 Syarat teknis | 12 | 13 13 38 48 79,16 | Valid

4 Syarat 15 |15 15 45 60 75 Valid
kebahasaan

jumlah 85 |97 92 274 | 336 81,54 | valid

Tabel di atas menunjukkan bahwa hasil validasi Modul Biologi
Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an untuk aspek
didaktik sebesar 86,90%, aspek konstruk sebesar 81,94%, aspek teknis
sebesar 79,16% dan aspek kebahasaan sebesar 75%. Secara
keseluruhan modul ini tergolong valid dengan persentase 81,54%.

Dengan kata lain tujuan pembelajaran yang terdapat pada
modul sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran, isi modul sudah
mengacu pada indikator pembelajaran, dan sesuai dengan format buku
pengemabangan modul. Modul ini juga sudah menggunakan langkah-
langkah pada strategi RQA dan TPS, pada materi juga terdapat
beberapa ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan sistem reproduksi.
Bahasa pada modul juga komunikatif dan bentuk fisik modul menarik
sesuai dengan apa yang diinginkan.

Setelah divalidasi validator memberikan komentar modul
Biologi Berbasis RQA dan TPS bernuansakan Al-Qur’an cukup baik,
dengan tampilan yang cukup menarik. Selain itu adanya materi dan
evaluasi yang bernuansakan Al-Qur’an sehingga siswa bisa
mempelajari dan mendalami dari sisi agama.modul bisa digunakan
sebagai peningkatan dalam proses pembelajaran peserta didik.
Validator juga menambahkan saran untuk penyempurnaan modul ini
yaitu harus memperhatikan lagi penulisan, EYD dan penulisan
istilah/bahasa asing, tambahkan sumber yang menjadikan rujukan

aspek validasi modul.

B. Pembahasan
Modul Biologi Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an

ini digunakan oleh guru dan siswa dalam belajar Biologi Materi Sistem
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Reproduksi pada kelas XI. Modul berbasis RQA dan TPS bernuansakan
Al-Qur’an ini berfungsi sebagai pedoman dalam melaksanakan
pembelajaran.

Modul biologi berbasis RQA dan TPS bernuansakan Al-Qur’an ini
digunakan oleh guru Biologi dan siswa serta menjadi contoh bagi guru dan
calon guru dalam membuat bahan ajar berupa modul yang mengarahkan
siswa untuk memahami konsep, meningkatkan keaktifan dan motivasi
siswa dalam belajar.

Modul biologi berbasis RQA dan TPS bernuansakan Al-Qur’an ini
Terdiri dari beberapa indikator modul yaitu Cover, pada cover terdapat
judul Modul Berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an pada materi
Sistem Reproduksi pembelajaran kelas X1 SMA Semester 2. Cover modul
didesain menggunakan Microsoft Word 2010, jenis tulisan yang digunakan
Calibri (bodi) (16, 18, 22). Kata pengantar, pada kata pengantar berisi
ucapan puji syukur, shalawat dan petunjuk belajar menggunakan modul,
langkah-langkah yang terdapat pada modul berbasis RQA dan TPS dan
kata pengantar menggunakan huruf Times New Roman (12).Daftar Isi Dan
Petunjuk Penggunaan Modul, berisi untuk guru dan siswa yang di
dalamnya terdapat langkah-langkah dalam mengerjakan modul dan
memecahkan masalah dalam pembelajaran dengan modul.

Kompetensi Inti (KI), Kompetensi Dasar (KD) dan Tujuan
Pembelajaran. Langkah Membaca (Reading), di dalam modul disajikan
Materi Sistem Reproduksi yang nantinya akan diinstruksikan kepada siswa
untuk membaca materi tersebut secara individu. Pada materi yang
disajikan  dimasukkan beberapa ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan  Sistem  Reproduksi sesuai dengan indikator dan tujuan
pembelajaran. Langkah Berpikir (Think), yaitu guru memberikan
pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran. Pertanyaan yang
diberikan guru hendaknya berupa pertanyaan terbuka yang memungkinkan

dijawab dengan berbagai macam jawaban.
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Langkah Menjawab (Answering), yaitu siswa dituntut untuk
menjawab pertanyaan yang telah dikemukakan pada tahap sebelumnya
secara tertulis dan individu. Langkah Berpasangan (Pair), yaitu guru
menginstruksikan siswa untuk berpasangan dan mulai mendiskusikan
jawaban dari pertanyaan guru sebelumnya. Langkah Menjawab
(Answering), yaitu siswa menyimpulkan jawaban yang telah mereka tulis
sebelumnya dengan pasangan mereka masing-masing.Langkah Berbagi
(Share), yaitu siswa diinstruksikan untuk mempresentasikan hasil diskusi
mereka keseluruh anggota kelas.Rubrik Penilaian, Ayat-Ayat Pendukung
yang berhubungan dengan sistem reproduksi. Evaluasi, yaitu penilaian uji
kompetensi siswa dengan menjawab pertanyaan tentang konsep yang
sudah dipelajari untuk mengetahui sampai dimana kemampuan siswa
memahami konsep yang telah dipelajari. Daftar pustaka.

Produk pembelajaran dikatakan valid jika dikembangkan dengan
teori yang memadai, disebut dengan validitas isi. Semua komponen
produk pembelajaran, antara satu dengan yang lainnya berhubungan secara
konsisten disebut dengan validitas konstruk. Indikator-indikator yang
digunakan untuk menyimpulkan produk pembelajaran yang dikembangkan
valid adalah validitas isi dan konstruk.

Berdasarkan validasi modul Biologi berbasis RQA dan TPS
bernuansakan Al-Qur’an yang dilakukan oleh 3 orang validator yang ahli
dibidangnya yaitu terdiri dari 1 orang dosen Biologi dan 2 orang guru mata
pelajaran Biologi kelas X dan XI. Hasil validasi yang dilakukan oleh 3
orang validator adalah valid dengan rata-rata persentase 81,54%. Validasi
yang dilakukan pada penelitian ini menekankan pada syarat didaktik,
syarat konstruk, syarat teknis dan syarat kebahasaan. Berdasarkan hasil
penilaian validator tentang syarat didaktik diketahui bahwa pengembangan
modul memperoleh rata-rata yaitu 86,90% dan dinyatakan sangat valid
sudah sesuai dengan kurikulum 2013, dengan KI dan KD yang sudah
sesuai dengan kurikulum 2013. Modul ini juga dapat membuat peserta
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didik aktif dalam proses pembelajaran dan membuat pembelajaran lebih
efektif.

Modul dinyatakan sudah memenuhi syarat ditaktik karena materi
sesuai dengan kurikulum yang berlaku (kurikulum 2013), dapat
mendukung pemahaman konsep, membantu siswa mengkonstruksi
pengetahuannya, serta dapat meningkatkan efektivitas dalam pembelajaran
sehingga baik digunakan sebagai modul dalam pembelajaran(Sari, 2017,
hal. 24).

Syarat konstruksi divaliadasi oleh 3 orang validator dengan rata-
rata 81,94% dengan kategori valid. Penilaian validator tentang identitas
modul Biologi berbasis RQA dan TPS Bernuansakan Al-Qur’an terlihat
jelas seperti cover yang memuat judul materi modul dan identitas siswa
sebagai pengguna modul. Modul ini memiliki petunjuk penggunaa yang
jelas dan mudah dipahami dengan penilaian 3 orang validator dengan rata-
rata 75% dengan kategori valid. Modul ini memiliki indikator dantujuan
pembelajaran yang jelas dan sesuai dengan pembelajaran menurut
penilaian validator dengan persentase penilaian 91,67%. Modul ini
mempunyai materi pokok yang bisa dikominasikan dengan RQA dan TPS
dan pada materi terdapat ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan dengan
sistem reproduksi.

Model pembelajaran dengan RQA mampu memfasilitasi pemahan
konsep dengan baik. Jika dianalisis lebih dalam tahapan RQA memberikan
kontribusi kepada siswa untuk memahami dengan baik dimana pada
langkah pertama yaitu Reading, siswa diinformasikan untuk membaca
materi yang diberikan. Pada tahap ini siswa dilatih untuk menemukan ide-
ide utama dari materi tersebut. Selanjutnya tahap kedua yaituQuestioning
siswa dilatih untuk membuat pertanyaan dari konsep yang diberikan.
Tahap berikutnya yaitu Answering siswa diberi kesempatan untuk mencari
jawaban atas pertanyaan sebelumnya. Tahap ini diyakini dapat melatih
siswa untuk memproses informasi dari materi dengan baik hingga dapat

menyimpulkan dengan jelas. Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan
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bahwa siswa mengalami pengulangan dalam memproses informasi
tersebut. Kondisi ini yang diyakini dapat meningkatkan pemahaman siswa
karena materi yang diberikan dapat tersiman dengan baik dimemori jangka
panjang. (Long Time Memory) (Ramdiah & Adawiyah, 2018, hal. 5).

Strategi Think Pair Share (TPS) merupakan strategi pembelajaran
yang mengharuskan siswa untuk belajar secara berkelompok minimal
dengan teman sebangku untuk berdiskusi. Strategi ini menguntungkan
siswa yang memiliki pengetahuan kurang karena dapat meminta bantuan
kepada temannya, dan menguntungkan bagi siswa yang berpengetahuan
lebih untuk memperkaya pengetahuannya dengan saling bertukar pendapat
dan berbagi ilmu dengan teman sebangku atau teman kelompok(Safitri,
2015, hal. 5).

Pada modul ini terdapat materi sistem reproduksi dimana dalam
materi tersebut terdapat beberapa ayat-ayat Al-Qur’an yang berhubungan
dengan sistem reproduksi. Sebagai umat islam kita harus meyakini semua
ilmu itu datangnya dari Allah, akan tetapi karena perkembangan pemikiran
manusia maka antara agama dan sains menjadi terkotak-kotakkan. Padahal
antara Agama dan Sains sangat erat hubungannya (Ataji, Sutanto, &
Lepiyanto, 2019, hal. 22). Menghubungkan antara Agama dan Sains bukan
hanya sekedar mencari dalil dalam Al-Qur’an dan Hadist bukan juga
proses mengislamisasikan sains tetapi sains harus bisa menjadi jalan atau
perantara bagi siswa untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Oleh
karena itu sudah seharusnya guru menyusun ataupun menggunakan bahan
ajar yang berorientasi pada nilai Agama (Al-Qur’an). Sehingga
kedepannya lembaga pendidikan mampu menghasilkan insan yang
memiliki kecerdasan yang utuh baik kecerdasan intelektual, emosional,
sosial maupun spiritual (Syarimansyah, Irwansyah, & Nehru, 2020, p. 2).

Syarat teknis divalidasi oleh 3 orang validator dengan rata-rata
nilai 79,16% dengan kategori valid. indikator penilaian yaitu pemilihan

warna pada modul baik cover maupun isi sudah menarik, jenis dan ukuran
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huruf sesuai singkat, padat dan jelas dan gambar yang disajikan sesuai
dengan materi.

Syarat kebahasaan divalidasi oleh 3 orang validator dengan rata-
rata nilai 75% dengan kategori valid. indikator penilaian yaitu struktur
bahasa yang jelas kalimat dan bahasa yang sederhana, sesuai dengan
tingkat kedewasaan siswa, kaidah bahasa Indonesia yang baik dan benar

dan menggunaan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).

. Keterbatasan penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan maka
keterbatasan penelitian pengembangan ini adalah hanya dilakukan sampai
tahap validasi. Peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap
praktikalitas dan efektivitas.Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan

modul ini pada materi biologi lainnya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat
disimpulkan bahwa Modul Biologi Berbasis Kombinasi Reading,
Questioning and Answering (RQA) dan Think Pair Share (TPS)
Bernuansakan Al-Qur’an Pada Materi Sistem Reproduksi Kelas XI di

MAN 2 Tanah Datar dinyatakan valid dengan persentase 81,54%.

B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka peneliti

menyarankan hal-hal sebagai berikut:

1. Penelitian pengembangan ini hanya dilakukan sampai tahap validasi.
Peneliti lain dapat melanjutkan penelitian ini pada tahap praktikalitas
dan efektivitas.

2. Bagi peneliti lain, dapat mengembangkan modul ini pada materi

biologi lainnya.
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